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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI JENIS PAJAK DAERAH DAN RETRJBUSJ DAERAH 
SERTA POTENSJNYA DI KABUPATEN ACEH TENGAH 

TAHUN 2008-2017 

Mude Augkasa 
mudeangk:asa@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Perberlakuan Otonomi Daerah Bukanlah hal yang mudah karena terdapat 
konsekuensi dimana daerah tersebut harus mampu menggali somber daya 
ekonominya untuk dapat membiayai daeralmya sendiri minimal mengurangi 
penyerapan dana pusat oleh daerah. Penelitian ini bertujuan unh.Jk 
mengidentifikasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang potensial di 
Kabupaten Aceh Tengah, bagaimana pertumbuhannya, kontribusinya terhadap 
Pendapatan Asli Daerah, dan proyeksinya di masa yang akan datang. Metode 
penehtian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriftif dan kuantitatif 
desk:riftif. Penelitian ini menunjukkan Pertumbuhan Pajak Daerah cukup baik 
rata~rata sebesar 29,9'1/o sedangkan retribusi sebesar 2,3%, kontribusi Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah terhadap Pendopatan Asli Daerah masih dibawah 
10%, kontribusi masih di dominasi oleh Pendapatan lain-lain sebesar 89,5%. 
Berdasarkan perhitungan dengan analisis Overlay terdapat dua Pajak Daerah dan 
dua Retribusi Daerah yang potensial untuk ditingkatkan yaitu Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan, Perkotaan, Pajak Penerangan Jalan, Retribusi Pelayanan 
Pasar dan Retribusi Tempat Pelelangan. Proyeksi Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah di prediksi akan terns meningkat, pajak Daerah sebesar 9% pertalnm dan 
Retribusi Daerah sebesar 3% pertahun. Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah 
harus beketja keras untuk dapat meningkatkan Pendapatannya untuk menjadi 
daerah yang mampu melaksanakan otonomi dengan minimal 20% dari APBD 
berasal dari PendGJXllan Asli Daerah. Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah 
diharapkan mengembangkan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang potensial, 
menyusun regulasi yang lebih baik:, serta pengelolaan Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah yang lebih efektif dan efisien sehingga kedepannya Kabupaten Aceh 
Tengah menjadi daerah yang mandiri dalam melaksanakan otonomi. 

Kata Kunci : Otonomi Daerah, Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Retribusi 
Daerah 
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ABSTRACT 

IDENTIFICATION TYPES OF REGIONAL TAXES AND 
RETRIBUTIONS AND THEIR POTENTIALS IN CENTRAL ACEH 

DISTRICT IN 2008 - 2017 

Mude Angkasa 
mudeangkasa@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Enforcement Regional autonomy is not an easy thing to implement the 
Regional autonomy because there are consequences that the region should be able 
to explore its economic resomces to be able to finance its own region at least to 
reduce the absorption of central fund by the region. lbis study aims to identifY 
potentical Regional taxes and Retributions in the Central Aceh district, how its 
growth, its contribution to the Regional Generated Revenue, and its projection in 
the future. The research method used in this research is descriptive qualitative and 
descriptive quantitative. The results of this study indicate that local tax growth is 
quite good at an average of 29.9%, while Retributions are smaller at 2.3%, the 
contribution of local Taxes and Retributions to Regional Generated Revenue is 
still below 10%, the contribution is still dominated by other regional income at 
89.5%. Based on calculations with Overlay analysis There are two Regional Taxes 
and two Regional Retribution that are potential to be increased, that is Property 
Tax, Street Lighting Tax, Retribution of Market Service and Retribution of 
Auction. Projected realization of Local Tax and Retribution in the prediction wi11 
continue to increase, regional taxes will increase 9% every years and Regional 
Retributions 3% every years. Central Aceh district government must work hard to 
increase its revenue to be a region capable of implementing autonomy with at 
least 20% of ABPD derived from the regional generate revenue, Central Aceh 
district government is expected to develop potential regional taxes and retribution, 
develop better regulation, and management of local and regional taxes more 
effectively and efficiently so that the future of Central Aceh district becomes an 
independent region in implementing autonomy. 

Key Words : Regional autonomy, Regional Generated Revenue, Regional Taxs, 
Regional Retribution. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Keadaan Geografi 

Kabupaten Aceh T engah merupakan salah satu kabupaten dalam wilayah 

Provinsi Aceh dengan luas wilayah 4.318,39 km2, terletak antara 040 10"33" 

sampai 050 57"50" Lintang Utara dan 950 15"40" Bujur Timur, dengan 

ketinggian bervariasi antara 200 meter sampai dengan 2.600 meter di atas 

pennukaan laut. Wilayah-wilayah yang berbatasan dengan Kabupaten Aceh 

Tengah adalah : 

1. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kabupaten Bener Meriah. 

2. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kabupaten Nagan Raya dan 

Kabupaten Gayo Lues. 

3. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur. 

4. Sebelah Barat Berbatasan dengan Kabupaten Pidie dan 

Aceh Barat. 

Daerah ini beriklim tropis. Musim kemarau biasanya jatuh pada bulan 

Januari sampai bulan Juli, dan musim bujan berlangsung dari bulan Agustus 

sampai bulan Desembe.r. Curah hujan berkisar antara 1.082 sampai dengan 2.409 

Milimeter per tahun dengan jumlah hari hujan antara 113 sampai dengan 160 hari 

per tahun. Udara sejuk dan menyegarkan dengan suhu sekitar 20,100 C, bulan 

April dan Mei merupakan terpanas yang mencapai suhu yaitu 26,60 C, dan bulan 

September adalah bulan dengan udara dingin dengan suhu 19,700 C. keadaaan 
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udara tidak terlalu lembab, dengan topografi pada umumnya bergunung dan 

berbukit-bukit. 

2. Pemerintahan 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan salah satu Kabupaten dari 23 

Kabupaten/ Kota yang ada di Provinsi Aceh. Aceh Tengah terdiri dari 14 

Kecamatan dan 266 Desa setiap kecamatan mencangkup beberapa desa dengan 

luas berbeda-beda. 

3. Keadaan Demografi 

Penduduk Kabupaten Aceh Tengah menurut sensus penduduk (SP) tahun 

2017 berjumlah 200.412 jiwa dengan perincian menurut jenis kelamin sebagai 

berikut : 

1. Laki-laki : 101.115 Jiwa 

2. perempuan : 99.297 Jiwa 

Berikut tabel jurnlah penduduk menurut kecamatan yang tersebar di 

Kabupaten Aceh Tengah : 

Tabel4.1 
Jurnlah Penduduk Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2017 

. ·.. . " .. .. . .. .. . . - . .. .. • ~ . . i ; ' ••••• : ·: • • ·- .. 
- . . . . . .. . . -

1 Linge 5.080 4.933 8.757 

2 Atu Lintang 3.407 3.222 6.629 

3 Jagong Jeget 5.227 4.943 10.170 

4 Bintang 4.898 4.773 9.671 

5 Lut Tawar 10.280 10.355 20.635 

6 Kebayakan 7.967 8.164 16.131 

7 Pegasing 10.199 9.763 19.962 

8 Bies 3.553 3.694 7.247 
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9 Bebesen 19.548 19.889 39.437 

10 KutePanang 4.005 3.698 7.703 

11 Silih Nara 11.802 11.677 23.479 

12 Keto I 6.637 6.275 12.912 

13 Celala 4.840 4.613 9.453 
14 Rusip Antara 3.672 3.298 6.970 

Sumber: BPS Kabupaten Aceh Tengah, 2017 

4. Gambaran Umum Badan Pengelolaan keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Penelitian ini dilaksanakan dengan objek penelitian di Kabupaten Aceh 

Tengah yaitu pada Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengah tepatnya 

di Bidang Pendapatan serta untuk memperoleh data pendukung peneliti.an ini juga 

di lakukan pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Pertambangan kabupaten 

Aceh Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah, Dinas Perhubungan 

Kabupaten Aceh Tengah dan Dinas Kebersihan Kabupaten Aceh Tengah. 

Sesuai dengan Keputusan Bupati Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Tugas, 

Fungsi dan Kewenangan Badan Pengelolaan Keuangan Kabuapten Aceh Tengah 

Tengah Pasal 26, 27, dan 28, terdiri dari : 

1. Badan Pengelolaan Keungan dan Kekayaan Daerah mempunyai 

tugas melaksanakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan 

di bidang pengelolaan keuangan dan kekayaan daerah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

2. Untuk melaksanakan tugas, Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Kekayaan Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dinas, 
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b) Penyusunan program tahunan, jangka menengah dan jangka 

panjang, 

c) Penunusan kebijakan teknis administrasi dan teknis pelaksanaan 

penyusunan anggaran dan pendapatan daerah, 

d) Pelaksanaan pemungutan pendapatan daerah yang telah 

ditetapkan dengan qanun, 

e) Pelaksanaan fungsi bendahara umum daerah, 

f) Pengumpulan bahan penyusunan angggaran belanja, 

g) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang administrasi 

pengelolaan keuangan dan kekayaan daerah, 

h) Penunusan kebijakan dan pedoman pengelolaan serta 

pengbapusan barang milik daerah, 

i) Pengawasan atas penyelenggaraan pengelolaan barang milik 

daerah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati, 

j) Pelaksanaan koordinasi dan instansi dan atau lembaga terkait 

lainnya di bidang pengelolaan keuangan dan kekayaan daerah, 

k) Pembinaan UPTD, 

l) Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnnya yang diberikan oleh 

Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

3. Untuk menyelenggarakan fungsi, Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Kekayaan Daerah mempunyai kewenangan sebagai berikut : 

a) Menyiapkan kebijakan dan pedoman pelaksanaan APBK, 

b) Mengesahkan dokumen pelaksanaan anggaran, 
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c) Melakukan pengendalian pelaksanaan APBK, 

d) Memberikan petunjuk teknis pelaksanaan system pemerintahan 

dan pengeluaran kas daerah, 

e) MeJaksanakan pemungutan pajak daerah, 

f) Memantau pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran APBK 

oleh BANK dan atau Lembaga Keuangan lainnya yang telah 

dinmjuk, 

g) Mengusahakan dan mengatur dana yang diperlukan dalam 

pelaksanaan APBK, 

h) Menyimpan uang daerah, 

i) Melaksakan penempatan uang daerah dan mengelola atau 

menatausahakan investasi, 

j) Melakukan pembayaran berdasarkan pennintaan Pejabat 

Pengguna Anggaran atas beban rekening Kas Umum Daerah, 

k) Menyiapkan pelaksanaan pinjaman dan pemberian jaminan 

atas nama Pemerinah Daerah, 

1) Melakukan pengelolaan utang piutang daerah, 

m) Melakukan penagihan piutang daerah, 

n) Melaksanakan system akutansi dan pelaporan keuangan 

daerah, 

o) Menyajikan informasi keuangan daerah. 
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B. Hasil 

1. Pertumbuhan Pajak Daerab dan Retribusi Daerah di Kabupaten Aceh 

Ten gab 

Pendapatan Asli Daerab Kabupaten Aceh Ten gab terdiri dari tiga jenis 

yaitu; pajak daerah, retribusi daerah dan penerimaan lain-lain. Pertumbuhan setiap 

jenis pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tengah mengalami fluktuasi. Rata-

rata pertumbuban dalam sepuluh tahun periode pengamatan pertumbuhan terkecil 

terdapat pada retribusi yaitu sebesar 2,3% sedangkan pajak daerab mengalami 

kenaikan yang cuk:up besar yaitu sebesar 29,9% sedangkan penerimaan lain-lain 

pertumbuhannya sangat pesat sekali yaitu sebesar 69,6%, hal tersebut dapat dilihat 

pada Tabel4.2 dan Gambar 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.2 
Pertumbuhan Jenis PAD Kabupaten Aceb Tengah 

2008-2017 

No JenisPAD 
Tahun Anggaran Rata-

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 rata 

1 Pajak Daerah 28.5% 31.0% 34.8% 88.00" 13.8% 30.2% 12.5% 48.6% 15.4% -3.8% 29.9% 
2 Retribusi Daerah 8.1% 9.3% 30.2% 3.5% -24.00" 6.5% 38.9% -24.00A, -28.4% 2,goA, 2.30" 
3 Pen. lain-lain -0.1% 47.7% -39.3% -8.1% 564.7% 37.00A, 81.3% -8.1% 16.2% 4.4% 69.6% 
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-+-Pen. Lain-lain 

-+-Retribusi Oaerah 

-+-Pajak Daerah 

Rendahnya pertumbuhan pada jenis retribusi daerah ini dari pendapatan 

asli daerah lainnya disebabkan besarnya pengaruh nilai realisasi dari tahun 

anggaran 2008 sampai dengan tahun anggaran 2017 yang mengalami penurunan 

setiap tahunnya. Hasil interview dengan seorang Staf Seksi Pelaporan BPKK 

Aceh Tengah; 

"Penurunan ini juga disebabkan oleh penghapusan beberapa jenis retribusi 
daerah dirnana nilai realisasinya rendah sekali. Penurunan nilai realisasi ini 
pada akhirnya memberikan penurunan kontribusi terhadap total 
pendapatan darijenis retribusi daerah", (Wawancara, 30 Maret 2018). 

seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.2, lebih lanjut pembahasan ini akan 

terlihat pada analisis terhadap pertumbuhan setiap jenjs retribusi daerah." 
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Pajak daerah mengalami peningkatan pertumbuban yang stabil setiap 

tabunnya, sedangkan untuk jenis penerimaan lain-lain terjadi pertumbuhan yang 

luar biasa pada tahun 2012, 2014 dan 2013. 

a) Pertumbuban Pajak Daerah Kabupaten Aceb Tengah 

Pemerintah kabupaten Aceb Tengah mempunyai sembilan Jems pajak 

daerah yaitu; pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak 

penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak air tanah, pajak 

bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dan Bea perolehan hak atas tanab 

dan bangunan (BPHTB). 

Pertumbuhan pajak daerah di Kabupaten Aceh Tengah akan dipengarubi 

oleh setiap jenis pajak tersebut, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.3 
Pertumbuhan Jenis Pajak Daerah 

upaten ce eng a -Kab A h T h 2008 2017 

Ne JuiJ"PAD 
T1lln Aag•n• '· btl· 

lotS lOIJ 1110 1011 1011 lOll 2014 1115 1116 1117 nt• 

1 P1jakBot~l 10,1% 4,2% 107,1% S,J•.4 -11,3% 36,3% 18,1% 16,4% 11,1% -0~% 19,6"· 

l Pajak R~stona 23,9% -5,0% 1199,4% 96,1% 6,1% 28,5% 12,1% 10,0% 21,3% 0,5% 139,3~. 

3 P1jak Dana 91,6% ·2,6% 678,3% -'1,5% 10&,9% -14,3% -60~% -67,7% 1J2,1% ·50,7% 81,6% 

4 Pajak R~lda- 16,1 , . 7~% 83,8% 28,3% -0,9% 10,7, . ·11,1% 6,7% 1,4% -33,4% 9,9% 

Pajak 
s Peaera»gaa 15,1 "• 21,8% 16,8~. 105,0, . 10,3¥. 4,4% 19,7°.4 U,2% 7,7% 10,0% 24,0% 

Ja .. o 
Pajak Min~nl 

6 BabaLogam 76,cW. 63,6% -33,6% 92~"· 12,1 " · 86,8~. 1,8,. 91,1% 40,')% -32,5% 40,7~. 

daa Batua 

7 
!J'ajakAr 
traaall 

0,0% 0,0% 100,0% · 100,0,. o.o~. 0,0% 0,0% 1,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Paj•k Band daa 

8 
BIDgWDID 

0,0% 0,0% 0,0% o.o~. 0,0% 0,0% 100,0"/o 151,7% -15,1% 9,4% 14,6% 
P~d~saaadaa 

P~rlwtaaa 

Bea PeroJrh .. 
Oak Alas 

9 Taaalldaa 0,0% 0,1% 8,0% 100,0% 234,3% 59,')% -47,8% 6~% -53,8% 236,8% 57,1% 
Baagaaa.a 
BPHTB) 
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Berdasarkan Tabel di atas bahwa pertumbuhan setiap jenis pajak daerah 

Kabupaten Aceh Tengah mengalami pertumbuhan yang sangat variatif. 

Pajak daerah yang paling rendah realisasinya adalah pajak air bawah 

tanah, ini dikarenakan potensi pajak air bawah tanah masih sangat rendah yaitu 

pemanfaatan air bawah tanah di kabupaten Aceh Tengah masih kurang digunakan 

oleh perusahaan-perusahaan namun hanya dimanfaatkan oleh sebagian rumah 

tangga dan perusaah kecil saja, ini sesuai dengan penuturan Kasi Pendataan 

BPKK Kabupaten Aceh Tengah; 

"Pajak air bawah tanah di daerah kita belum bisa dipungut karena 
potensinya masih sangat kecil karena di Kabupaten Aceh T engah belwn 
ada perusahaan-perusahaan besar yang menggunakan air bawah tanah, 
penggunanya hanya rumah tangga dan perusahaan kecil saja". 
(Wawancara, 20 Maret 2018) 

Pajak daerah yang paling tinggi tingkat kenaikan rata-rata realisasinya 

adalah pajak restoran yaitu sebesar 139%, berdasarkan keterangan dari Kabid 

Pendapatan BPKK Aceh Tengah bahwa; 

hal ini dikarenakan dalam sepuluh tahun terakhir banyak muncul warung, 
kafe atau kedai-kedai kopi yang mulai tumbuh menjamur beberapa tahun 
terakhir ini. Dulu Kabupaten Aceh Tengah adalah daerah tujuan wisata, 
namun semenjak meletusnya konflik sekitar tahun 1998 sampai tahun 
2004 jurnlah pengunjung wisata mulai berkurang. Setelah konflik berakhir 
pada akhir tahun 2004 dimana ditandatanganinya peijanjian perdamaian 
antara Pemerintah Indonesia dan gerakan Aceh Merdeka di Helsinki 
Finlandia stabilitas keamanan di Aceh khususnya di Aceh Tengah mulai 
berangsur pulih, pelan namun pasti pariwisata di Aceh Tengah mulai 
berkembang menjadi salah satu tujuan wisata. Pertumbuhan pariwisata 
menjadi salah satu pendorong pertumbuhan pajak daerah seperti pajak 
hotel, pajak restoran dan pajak hiburan. (Wawancara, 20 Maret 2018) 
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Pariwisata mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

pajak restoran dan pajak hotel. Seperti rencana pemerintah kabupaten Aceh 

Tengah yang akan menjadikan kabupaten Aceh Tengah menjadi daerah tujuan 

wisata di Provinsi Aceh bagi wisatawan loka1 maupun manca negara. Bukan tidak 

mungkin pariwisata menjadi tulang punggung daerah kabupaten Aceh Tengah 

dalam menghasilkan pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh Tengah seperti 

Bali. 

b) Pertumbuhan Retribusi Daerah Kabupaten Aceb Tengab 

Pertumbuhan retribusi daerah di kabupaten Aceh Tengah paling rendah 

dibandingkan dengan jenis pendapatan asli daeraJ1 lainnya. Rendahnya 

pertumbuhan retribusi daerah kabupaten Aceh Tengah tersebut sangat dipengaruhi 

oleh pertumbuhan setiap jenis retribusi daerah. Untuk mengamati seberapa besar 

pertumbuhan setiap jenis retribusi daerah di kabupaten Aceh Tengah dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabel4.4 
Pertumbuhan Jenis Retribusi Oaerah 

Di Kabupaten Aceh Tengah, 2008-201 7 

. :;;;7;c 
Tahun An .. nn 

No .llnls PAD 
2001 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Ret. Pelayanan Kesehatan 11% 4% 95% 14% ·53% ·17% 148% ·100% 

2 Ret. Pellyawl~ MbeniiWI 15% 98% ·1" 73% 12" ·6" 69% 25" 

3 Rel Pelayanan Parldr di Tepi Jllan Umlm 22% 30% 125" 23% -6% ()')(, ·14% ·20% 

4 Ret Pef9.9an Keoderaan Bermolof 24% SO% ·9% 101" -8% ·3" 27% 10% 

5 Rel Pet"¥8Ciun daMitau P~tan 
9% 320% 22% ·33% ·22% 43% 2% 28% Kakul 

6 Ret Pelayanan Pasar 3% ·2% ·'7% ·60% -4" 6% 13% 54" 
7 Ret. Pemakaian Kekayaan Oaerah 23% 48% 11% ·43% 19% 17% -4% 37% 

8 Retribusi Tempat Pelelangan 0% 0% 0% 0% 26% 0% 40% ·17" 

9 Ret. Terminal 5% 19% 8% 109% ·24% ·6% 18% 49% 

10 Ret. Tempat Khusus ParlOr 36% 88% 109% 376% ·96% 65% 182% ·52% 

11 Ret. P ......... ProcUc:si lhahl Dllllh 0% 0% 0% 0% -70% 311" -74% 82" 

12 Ret. Pemotongan Badan Jalan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

13 Ret Mutu Pelterjaan Lapangan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

14 
Ret. Pengujan Sampel 

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% Laboratorium 

15 Ret Rl.mah Potong Hewan (RPH) 22" 33% -40% 148% 2% -25% 23% ·5% 

16 Ret. Jasa Usaha Perl<antoran 13% 345% ·31% -12% 58% · 3% ·30% ·96% 

17 Ret. tzin Mendirikan Bangunan 4% 36% 7% -31% 0% ·13% -47% 92% 

18 Ret. 1m Gangguan 27% 141% 397% ·53% ·17% 22% 85" 100% 

19 Ret. Jzin Trayek 22% -58% 399% -100% 0% 635% 255% ·12" 
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Rm· 

~i& 2017 nta 

·15% SO% 14% 

12% 2% 30% 

·7% 126" 28% 

·12% -4% 18" 
·13% ·19% 34% 

· 23% 2% ·2% 

6% 8% 12% 

·44% ·24% ·2% 

2% ·81% 10% 

376% 13% 110% 

-55" 38" 23% 

84% -100% ·2% 

9% -61% ·5" 

5% ·37" · 3% 

3% -33% 13% 

·100% 0% 14% 

-35% ·30% ·2% 

-3% 214" 91" 

-32% -64% 105% 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa ada 6 jenis retribusi daerah di 

kabupaten Aceh Tengah yang mengaJami penurunan pertumbuhan dan 14 jenis 

retribusi daerah yang mengalami pertumbuhan. Hal ini akan mempengaruhi 

pertumbuhan retribusi daerah secara keseluruhan. Berdasarkan tabel 4.9 di atas 

dapat dilihat pada tahun pengamatan peri ode 2008 sampai dengan 201 7 jenis 

retribusi yang rata-rata mengalami penurunan adalah; retribusi pelayanan pasar, 

retribusi tempat pelelangan, retribusi pemotongan badan jalan, retribusi mutu 
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pekerjaan lapangan, retribusi pengujian sampel laboratorium dan retribusi izin 

mendirikan bangunan serta. 

Retribusi daerah yang mengalami peningkatan adalah retribusi pelayanan 

kesehatan, Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan, retribusi pelayanan 

parkir di tepi jalan umum, retribusi pengujian kendaraan bermotor, retribusi 

penyediaan dan/atau penyedotan kakus, retribusi pemakaian kekayaan daerah, 

retribusi terminal, retribusi tempat khusus parkir, retribusi penjualan produksi 

daerah, retribusi rumah potong hewan (RPH), retribusi jasa usaha perkantoran, 

retribusi izin gangguan dan retribusi izin trayek. 

Penwunan yang terjadi pada retribusi pelayanan pasar, puncaknya pada 

tahun 2016 yaitu menurun sebesar 23%. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Kabid Pendapatan BPKK Aceh Tengah; 

ini disebabkan berlrurangnya pungutan. Kurangnya pungutan terhadap 
retribusi pasar tersebut merupakan irnbas dari dibongkarnya pasar terbesar 
di kabuapten Aceh Tengah (Pasar Inpres). Pembongkaran ini dilakukan 
untuk dibangunnya pasar yang lebih baik. Pedagang yang berada di pasar 
tersebut disediakan lokasi penampungan sementara, akan tetapi di 
penampungan tersebut teijadi masalah karena banyak pedagang yang tidak 
dapat tempat. Permasalahan ini berakibat terhadap realisasi pungutan 
retribusi karena para pedagang tidak mau membayar retribusi sampai 
permasalahan ini selesai, (Wawancara, 20 Maret 2018). 

Dari pengamatan penulis bahwa pemerintah daerah masih belum 

menindak tegas para pedagang-pedagang yang menunggak membayar retribusi 

pasar, Kasi Penagihan pada Bidang Pendapatan BPKK Aceh Tengah mengatakan 

bahwa: 

"ada sejumlah pedagang yang menunggak pembayaran retribusi pelayanan 
pasar dengan berbagai alasan dan apabila ada razia barulah para pedagang-
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pedagang tersebut beramai-ramai membayar retribusi pelayan pasar 
mereka", (Wawancara, 12 Maret 2018). 

Pertumbuhan retribusi tempat pelelangan menurun diduga ada beberapa 

faktor diantaranya seperti penuturan Sekretaris Dinas Perindustrian Kabupaten 

Aceh Tengah: 

Komoditi yang paling besar yang masuk ke tempat pelelangan adalah 
kopi, dalam beberapa tahun terakhir ini kopi sudah banyak yang di olah 
menjadi barang jadi atau olahan sehingga dia tidak masuk lagi ke 
tempat pelelangan, ini seiring dengan terns naiknya pamor kopi Gayo, 
sehingga banyak kopi yang dikirim dalam bentuk barang jadi bukan 
lagi barang mentah. 

- Banyak komoditi yang dikirim ke luar daerah tidak melalui pos 
retribusi atau tempat pelelangan. Mereka menyembunyikan barang­
barang tersebut degan mobil penumpang misalnya, mobil box, 
mengambil jalan pintas dan sebagainya untu.k menghindari pos retribusi 
atau tempat pelelangan, (Wawancara, 5 Maret 2018). 

kurangnya pengawasan terhadap petugas-petugas yang menjalankan 

tempat pelelangan sehingga banyak retribusi yang tidak terbayar dan terjaring, 

retribusi izin mendirikan bangunan menurun karena belum tegasnya sanksi yang 

dikenakan terhadap masyarakat yang tidak mengums izin mendirikan bangunan. 

Retribusi yang memiliki tingkat pertumbuhan rata-rata paling tinggi adalah 

retribusi tern pat khusus parkir sebesar 110% yaitu pada tahun 2016, begitu juga 

dengan retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum yang memiliki tingkat 

pertumbuhan rata-rata sebesar 28%, peningkatan ini dipengaruhi oleh pengelolaan 

oleh pihak ketiga yang lebih baik dengan adanya pengawasan dari dinas 

pendapatan pada tahun tersebut, seperti pemyataan Kepala Dinas Perhubtmgan 

Kabupaten Aceh Tengah yang mengatakan bahwa; 
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"dengan dikontrakkannya retribusi parkir di tepi jalan umum ke pihak 
ketiga realisasi kita bisa meningkat karena dengan mengontrakkannya kita 
bisa mendapatkan angka pasti di awal tahun dan tidak direpotkan dengan 
berbagai urusan manajemen dan biaya operasional", (Wawancara, 4 Maret 
2018). 

Retribusi yang memiliki tingkat pertumbuhan kedua tertinggi adalah 

retribsui izin trayek yaitu sebesar 105% puncaknya adalah pada tahun 2013, salah 

satu penyebab meningkatnya realisasi retribusi trayek ini adalah adanya 

penertiban izin serta bertambahnya jumlah angkutan umum baik dalam kabupaten 

maupun antar kabupaten dan provinsi . 

Retribusi izin gangguan memiliki tingkat pertumbuhan rata-rata yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 91%, ini dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan usaha 

kecil menengah beberapa tahun terakhir, ini sama dengan pertumbuhan pajak 

restroran yang cukup signifikan seperti di jelaskan sebelumnya bahwa dalam 

beberapa tahun terakhir ini pertumbuhan rumah mak~ cafe terus bertumbuh dan 

berkembang dengan pesat ini menandakan kemampuan kemampuan 

perekonomian masyarakat Kabupaten Aceh Tengah meningkat. 
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2. Kontribusi Pajak Daerab dan Retribusi Daera b Terbadap Pendapatan 

Asli Daerah 

No Jenis PAD 

I Pajak Daerah 

2 Retnbusi Daerah 

3 Pen. Lain-lain 

120.0% 

100.0% 

80.0% 

40.0% 

20.0% 

0.0% 

Tabel4.5 
Kontribusi Jenis PAD Terbadap Total PAD 

Kabupaten Aceb Tengah 
2008 - 2017 
(dalam %) 

,, Taltun Anggaru .: 

2008 2009 2010 lOll 2012 2013 1,2014 2015 ~0,16 ~017 

7,3% 7,2% 11,2% 19,5% 7,3% 7,1% 4,7% 7,4% 1,5% 1,f!Jio 

36,4% 30,f!Jio 45,0% 43,2% 10,8% 8,6% 7,f!Jio 5,7% 3,6% 3,5% 

56,3% 62,8% 43,8% 37,3% 81,9% 84,2% 88,4% 87,f1/o 88,9% 89,5% 

• Pen. Lain-lain 

• Retnbusi Daerah 

• Pajak Daerah 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Gambar4.3 
Kontribusi Jenis PAD terhadap Total PAD 

Kabupaten Aceh Tengah, 2008-2017 

Rata-
nta 

8,8% 

11,5% 

73,8% 

Berdasarkan Tabel di atas Kontribusi terbesar terhadap pendapatan asli 

daerah dalam periode sepulub tabun pengamatan diberikan oleh pajak daerah 
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dengan rata-rata sebesar 8,8%, retribusi daerah rata-rata sebesar 17,5% dan 

penerimaan lain-lain rata-rata sebesar 73,8%. 

Pajak Daerah mengalami peningkatan dari tahun 2008 sampai dengan 

tahun 2011 namun menurun pad a tahun 2012 dan terns menurun kontribusinya 

sampai 2017 ini dikarenakan pendapatan lain-lain yang terns meningkat. 

Sedangkan retribusi daerah pada awal tahun pengamatan memberikan kontribusi 

yang besar yang terns meningkat pada tahun 2008 dan paling tinggi pada 2011, 

namun setelah itu terns menurun sampai 2017 ini dikarenaka baik jumlah 

pendapatan lain-lain yang terns naik dan juga realisasi Retribusi yang sering 

menurun apabila dibandingkan dengan pajak daerah. Dengan meningkatnya 

realisasi pendapatan pajak daerah dan menurunya realisasi pendapatan retribusi 

daerah secara langsung a.kan mengurangi tingkat kontribusi daerah. Jenis 

pendapatan asli daerah dari penerimaan lain-lain sangat besar jika dibandingkan 

dengan pajak daerah dan retrribusi daerah ini dikarena.kan adanya peningkatan 

bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik daerah/ BUMD yang 

terns meningkat yang semula haoya penyertaan modal pada PT. BPD Aceh namtm 

sejak 2012 Kabupaten Aceh Tengah telah mendapat laba juga dari PD. Tanoh 

Gayo dan PT. Bank BPRS Renggali. Namun dalam pendapatan Lain-lain PAD 

yang paling besar adalah dari adanya pendapatan BLUD RSU (rumah sa.kit daerah 

Kabupaten Aceh Tengah) seja.k 2012 yang cukup besar yaitu sebesar Rp. 

40.560.001.784,- dan lain-lain PAD yang sah lainnya Rp. 665.351.153,-, seperti 

yang dikemuka.kan oleh staf seksi Penagihan BPKK Aceh Ten gab bahwa; 

Pertumbuhan penerimaan lain-lain pada tahun anggaran 2012 disebabkan 
adanya pendapatan dari BLUD RSU yaitu berupa Jasa layanan, Jaminan 
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kesehatan Aceh (JKA), Jamkesmas dan Jampersal, Askes, serta lain-lain 
pendapatan BLUD RSU. Pelaksanaan otonorni daerah membawa dampak 
terhadap peningkatan APBD Kabupaten Aceh Tengah. Peningkatan APBD 
yang berasal dari pemberintah pusat seperti DAU, bagi basil Pajak dari 
Provinsi dan Pemda lainnya, dana penyesuaian dan otonomi khusus serta 
bantuan keuangan dari Provinsi atau Pemda lainnya, pada akhirnya 
membawa peningkatan terhadap kas daerah sehingga jasa giro menjadi 
meningkat. Serta pada tahun 2012 Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah 
telah menerima deviden dari penyertaan modal pada Bank Daeral1 yaitu 
pada PT. Bank BPRS Renggali dan Perusahaan Daerah Tanoh Gayo, 
(Wawancara, 20 Maret 2018). 

Sejak Rumah sakit umum Datu Beru Kabupaten Aceh Tengah berubah 

statusnya dari rumah sakit wnum datu beru ke BLUD RSU pendapatan dari 

penerimaan lain-lain meningkat sangat signifikan. Peningkatan DAU juga 

meningkat, dana otsus serta bantuan keuangan dari provinsi dan pemda lainnya 

juga meningkat pada tahun 2012 terse but yang berbengaruh pada peningkatan 

jasa giro pemeintah Kabupaten Aceh Tengah. 

a. Kontribusi Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kontnbusi setiap jenis pajak daerah akan membawa pengaruh terhadap 

total pendapatan pajak daerah, yang pada akhimya akan membawa pengaruh 

kepada total pendapatan asli daerah. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada 

table berikut ini: 
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No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Tabel4.6 
Kontribusi Jenis Pajak Daerah Terhadap Total Pajak Daerah 

Kabupaten Aceh Tengah, 2008-2017 

':• ;1' 

Jenis PAD 
Tahun ADgpraa 

;; 20~ 2009 20!0 2011 . ~Oll lOJJ 2014 ~015 2016 2017 

Pajak Hotel 7,0% 5,6% 8,6% 4,8% 3,3% 3,5% 3,7% 2,9% 3,0% 3,1% 

Pajak Restoran 3,0% 2,2% 20,9% 21,8% 20,3% 20,0% 20,0% 14,8% 15,5% 16,2% 

Pajak Hiburan 0,3% 0,2% 1,1% 0,2% 0,5% 0,3% 0,1% 0,0% 0,0% 0,0% 

Pajak Reklame 8,4% 6,9"..4 9,4% 6,4% 5,6% 4,8% 3,3% 2,4% 2,1% 1,5% 

Pajak Peneran~n I alan 51,6% 48,0% 41,6% 45,3% 43,9% 35,2% 37,5% 30,1% 28,1% 35,0% 

Pajak Mineral Bukan 
29,7% 37,2% 18,3% 18,8% 18,5% 26,6% 24,0% 32,1% 39,2% 27,5% Logam dan Batuan 

Pajak AirTanah 0,0% 0,0% 0,1% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Pajak Bumi dan Bangunan 
0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 8,7% 14,7% I 0,8% 12,3% Pedesaan dan Perlcotaan 

Bea Perolehan Hale Atas 
Tanah dan Bangunan 
I(BPHTB) 

0,0% 0,0% 0,0% 2,7% 7,8% 9,6% 2,8% 3,1% 1,3% 4,4% 
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Rata-
rata 
·;; . 

4,5% 

15,5% 

0,3% 

5,1% 

39,6% 

27,2% 

0,0% 

4,6% 

3,2% 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat kontribusi setiap jenis pajak daerah 

terhadap total pendapatan pajak daerab sangat bervariasi. Kontribusi rata-rata 

setiap jenis pajak daerah pada tahun pengamatan periode dari tahun 2008 sampai 

dengan tahun 2017 mulai dari yang terbesar sampai dengan yang terkecil adalah; 

pajak peoerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak restoran, 

pajak reklame, pajak bote~ pajak bumi dan baogunan, bea peroleban hak atas 

tanah dan bangunan, pajak biburan serta pajak air bawah tanah. 

Kontribusi terbesar dibetikan pajak penerangan jalan disebabkan besamya 

nilai realisasi dibandingkan pajak-pajak daerab lainnya. Kontribusi terbesar 

terlihat pada tahun 2008 dan 2009. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya 
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bahwa besamya kontribusi tersebut dipengaruhi nilai realisasi. Realisasi terbesar 

terlihat dengan meningkatnya pengguna jasa listrik terutama pada tahun 2008 dan 

2009 di kabupaten Aceh Tengah. Kontribusi terbesar pada pajak mineral bukan 

logam dan batuan yaitu pada tahun 2016 dan 2009, ini dipengaruhi oleh jumlah 

kegiatan pembangtman fisik seperti pembangunan sarana dan prasarana baik oleh 

swasta maupun pemerintah. Kontnbusi pajak restoran jika dilibat dari tabel di atas 

memang mengalami penurunan dari tahun-ketahtm walaupun tidak signifikan, ini 

dikarenakan realisasi jenis pajak daerah yang lain meningkat seperti pajak bumi 

dan bangunan yang baru ada di kabupaten Aceh Tengah pada tahun 2014 setelah 

peralihan dari pajak pusat menjadi pajak daerah serta Bea perolehan bak atas 

tanah dan bangunan baru ada pada tahun 2012 itupun setelah peralihan dari pajak 

pusat menjadi pajak daerah. 

Berdasarkan uraian di atas maka kontribusi jenis pajak daerah akan 

berpengaruh kontribusinya terhadap total pendapatan asli daerah. Selanjutnya 

untuk melihat seberapa besar kontribusi setiap jenis pajak daerah terhadap total 

pendapatan asli daerah di kabupaten Aceh Tengab dapat di )jhat pada tabel 4.11 

berikut ini: 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

1: 

Jeais PAD 

I" .. ,. 
'• 

Pajak Hotel 

Pajak Restoran 

Pajak Hiburan 

Pajak Reldame 

Pajak Penerangan Jalan 

Pajak Mineral Bukan 
Logam dan Batuan 

Pajak Air Tanah 

Pajak Bumi dan 
Bangunan Pedesaan dan 
Perkotaan 
Bea Perolehan Hak Atas 
Tanah dan Bangunan 
(BPHTB) 

Tabel4.7 
Kontribusi Jenis Pajak Daerah Terhadap PAD 

Kabupaten Aceh Tengah, 2008-2017 

TabUD Aau~nn 

lltCNl 2009 . . 2010 lOll lOU 2013 1014 2015 2016 

0,5% 0,4% 1,0%. 0,9% 0,3% 0,3% 0,2% 0,2% 0,3% 

0,2% 0,2% 2,3% 4,2% 1,6% 1,6% 1,0% 1,3% 1,3% 

0,0% 0,0% 0,1% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

0,6% 0,5% 1,1% 1,3% 0,4% 0,4% 0,2% 0,2% 0,2% 

3,8% 3,5% 4,6% 8,8% 3,5% 2,7% 1,9% 2,6% 2,4% 

2,2% 2,7% 2,0% 3,7% 1,5% 2,1% 1,2% 2,7% 3,3% 

0,0% 0,0% 0,00/o 0,00/o 0,0% 0,00/o 0,00/o 0,0% 0,0% 

0,00/o 0,00/o 0,00/o 0,00/o 0,0% 0,00/o 0,4% 1,2% 0,9% 

0,00/o 0,00/o 0,0% 0,5% 0,6% 0,7% 0,1% 0,3% 0,1% 
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Rata-

·2017 rata 

0,2% 0,4% 

1,3% 1,5% 

0,0% 0,0% 

0,1% 0,5% 

2,7% 3,6% 

2,1% 2,3% 

0,00/o 0,0% 

1,00/o 0,4% 

0,3% 0,3% 

Dari tabel di atas di atas dapat dilihat bahwa jenis pajak daerah yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendapatan asli daerah yaitu untuk 

pajak penerangan jalan dan pajak mineral bukan logam dan batuan. Jenis pajak 

daerab di kabupaten Aceh Tengah berdasarkan rata-rata pada tahun pengamatan 

peri ode tabun Anggaran 2008 sampai 2017 yang memberikan kontribusi dari yang 

terbesar sampai dengan yang terkecil terhadap total pendapatan asli daerah 

kabupaten Aceh Tengah adalah; pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan 

logam dan batuan, pajak restoran, pajak reklame, pajak hotel, bea perolehan hak 

atas tanah dan bangunan, pajak bumi dan bangunan serta pajak air bawah tanah. 
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b. Kontribusi Retribusi Daerah Terbadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Aceh Tengah 

Sesuai dengan bidang perpajakan bahwa retribusi daerah menyumbangkan 

kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. Jumlah kontribusi 

yang diberikan oleh retribusi terhadap PAD tentunya berasal dari jenis-jenis 

retribusi yang ada. Sehingga untuk dapat mengetahui j umlab realisasi retribusi 

daerah yang mernpengaruhi kontribusinya terhadap total pendapatan retribusi 

daerah kabupaten Aceb Tengab bisa kita pada tabel berikut ini: 

Net 

I 

2 

3 

4 

s 
6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Tabel4.8 
Kontribusi Jenis Retribusi Daerah Terhadap 

Total Pendapatan Retribusi Daerah 
Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2008-2017 

,. lj 

Tahuu ADggaraD 
JeDI8PAD 

i 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 lOts 

Ret. Pelayanan Keschatan 300/t 29% 43% 47% 30% 23% 41% 0,1% 

Ret. Pelayanan Persampahan/ 
1% 2% 2% 3% 4% 4% 4% 7% 

kebersihan 
Ret. Pelayanan Parkir di Tepi 

1% 1% 2% 3% 3% 3% 2% 2% 
Jalan UJWm 
Ret . Peng11jian Kenderaan 

00/t 1% 00/t 1% 1% 1% 1% 1% 
Bc:rmotor 
Ret. Penyediaan dan/atau 

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
Penyedotan Kakus 

Ret. Pelayanan Pasar 51% 45% 32% 12% 16% 16% 13% 26% 

Ret. Pemakaian Kekayaan Daerah I 00/t 13% II% 6% 10% II% 7% 13% 

Retn"busi Tempat Pelelang;tn 0% 0% 00/t 16% 26% 24% 25% 27% 

Ret. Terminal 1% 1% !% 1% 1% 1% 1% 2% 

Ret. Tempat Khusus Parkir 0% 0% 0% 1% 0% 0% 0% 0% 

Ret. Penjualan Produksi Usaha 
00/o 0% 00/t 2% 1% 3% 1% 1% 

Daerah 
Ret. Pemotongan Badan Ja1an 0% 0% 00/t 0% 0% 0% 0% 0% 

Ret. Mutu Pekerjaan Lapang;tn 0% 0% 0% 00/t 0% 0% 0% 0% 

Ret. Pengujian Sampe1 
0% 0% 00/o 0% 0% 0% 0% 1% 

Laboratorium 

Ret. Rumah Potong Hewan (RPH} 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

Ret. Jasa Usaha Perbntoran 00/t 2% 1% 1% 2% 2% 1% 0% 

Ret.lzin Mendirikan Ban£Wlan 1% 2% 1% 1% 1% 1% OOA. 1% 

Ret. lzin Gangguan 0% 0% 2% 1% 1% 1% lo/o 3% 

Ret.lzin Trayek Oo/o 0% 0% 0% 0% 0% OOA. 0% 

... 
Rata-

2016 2017 rata 

0,1% 0.2% 24,4% 

II% II% 5,0% 

3% 6% 2,6o/o 

1% 1% 0,9% 

0% 0% 0,1% 

28% 28% 26,7% 

20% 21°/t 12,3% 

21% IS% 15,3% 

3% 1% 1,2% 

0% 0% 0,2% 

1% 1% 1,0% 

0% Oo/o 0,1% 

0% 0% 0,1% 

2% 1% 0,5% 

1% 0% 0,4% 

0% 0% 0,9% 

1% 1% 1,0% 

4% 12% 2,5% 

0% 0% 0,1 o/o 
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Dari tabel di atas menunjuk.kan bahwa te.rjadi fluktuasi kontribusi setiap 

retribusi daerah terhadap total pendapatan retribusi dareah. Rata-rata kontribusi 

daerah mulai dari yang terbesar sampai dengan yang terkecil pada periode tahun 

pengamatan 2008 sampai dengan tahun 2017 adalah; retribusi pelayanan pasar, 

retribusi pelayanan kesehatan, retribusi ternpat pelelangan, retribusi pemakaian 

kekayaan daerah, retribusi pelayanan persampahan/ kebersihan, retnlmsi 

pelayanan parkir di tepi jalan wnum, retribusi izin gangguan, rertribusi terminal, 

retribusi izin mendirikan bangunan, retribusi penjualan produksi usaha daerah, 

retribusi pengujian kendaraan bermotor, retribusi jasa usaha perkantoran, retribusi 

pengujian sampel laboratorium, retribusi rumah potong hewan (RPH) retribusi 

tempat khusus parkir, retribusi penyediaan dan/ atau penyedotan kakus, retribusi 

mutu pekerjaan lapangan, retribusi izin trayek dan retribusi pemotongan badan 

jalan. 

Kontribusi retribusi pelayanan pasar terhadap total pendapatan retribusi 

jika dilihat dari tabel di atas diatas bisa dikatakan stabil walaupun pada tabel 3.6 

pertumbuhan jenis retribusi daerah mengalami penurunan secara rata-rata Cuma 

hanya 2% ini tidak berpengaruh karena retribusi pelayan pasar naik signifikan 

pada tahun 2015 sebesar 54% sehingga penurunan yang te.rjadi pada tahun 2016 

tidak berpengaruh besar pada kontribusi jenis retribusi daerah terhadap total 

pendapatan retribusi daerab. 

Retribusi kesehatan memiliki kontribusi yang stabil dari tahun 2008 

sampai dengan tahun 2014. Pada tahun 2012 Rumah Sakit Umwn Datu Bern 

yakni rumah sakit daerah kabupaten Aceh Tengah berubah statusnya menjadi 
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BLUD (Badan Layanau Umum Daerah) sehingga sebagian besar pelayanan jasa 

kesehatan digabuugkan ke pendapatan lain-lain PAD yang sah. Sehingga mulai 

tahuu 2015 kontribusi retribusi pelayanan kesehatan terhadap total pendaptan 

retribusi meujadi jauh lebih kecil yang hanya 0,1% pada tahuu 2015, 2016 dan 

0,2% pada tahuu 2017, jadi sebenamya retribusi jasa pelayanan kesehatan 

memiliki pertumbuhan yang sangat tinggi hanya saja pencatataunya yang berubah 

dari retribusi daerah ke lain-lain PAD yang sah. 

Retribusi tempat pelelangan juga memiliki kontribusi terhadap total 

pendapatan retribusi daerah yang stabil, sebagai salah satu penghasil kopi terbesar 

di Asia Tenggara kabupaten Aceh Tengah meyumbang retribusi tempat 

pelelangan yang cukup besar uutuk meningkatkan PAD kabuapten Aceh Tengal1 

juga berasal dari basil pertanian yang lain seperti tebu, kakau, sayur serta buah­

buahan yang dikirim ke luar daerah. Retribusi pemakaian kekayaan daerah juga 

mempuuyai tingkat kontribusi yang selalu meningkat dari tahuu ke tahun, ini 

menuujukkan pengelolaan oleh pemerintah daerah semakin lebih baik. 

Pemerintah kabupateu Aceh Tengah mempunyai beberapa aset yang 

disewakan seperti gedung yang disewa oleh masyarakat dan lembaga sebagai 

tempat berbagai acara seperti resepsi pemikahan, seminar, wisuda, pertemuan, 

festival, pagelaran seni budaya dan lain sebagainya. 

Retribusi pelayanan persampahan/ kebersihan memiliki tingkat 

pertumbuhan kontribusi yang naik setiap tahunnya. Berdasarkan penuturan Kepala 

Dinas Kebersihan Kabupaten Aceh Tengah; 
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Melalui dinas kebersihan kabupaten Aceh Tengah sebagai pengelola 
retribusi pelayanan persampahan/ kebersihan menerapkan strategi dalam 
meningkatkan realisasi tersebut dengan menggali sumber-sumber potensi 
barn seperti menambah dan menjaring objek-objek retribusi barn. Yang 
sebelumnya pemungutan retribusi hanya berada di pusat kota kini 
penjaringan retribusi pelayanan persampahan/ kebersihan sudah mulai 
ditingkatkan ke wilayah pinggiran kota Takengon sebagai kota kabupaten 
Aceh Tengah, (Wawancara, 13 Maret 2018). 

Sehubungan dengan penjelasan kontribusi setiap jenis retrribusi daerah 

terhadap total pendapatan retribusi daerah di atas maka akan berpengaruh juga 

terhadap total pendapatan asli daerah kabupaten Aceh Tengah. Walaupun 

kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah lebih kecil 

dibandingkan dengan pendaptan lain-lain PAD yang sah dan pajak daerah, tetapi 

retribusi masih memberikan kontribusi terhadap PAD kabupaten Aceh Tengah 

dan diharapkan melalui penelitian ini retribusi daerah bisa ditingkatkan sehingga 

bisa meningkatkan PAD kabupaten Aceh Tengah. Untuk melihat seberapa besar 

kontribusi retribusi daerah terhadap total pendapatan asli daerah dapat dilihat 

seberapa besar kontribusi setiap jenis retribusi daerah terhadap total pendapatan 

asli daerah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
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No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Tabel4.9 
Kontribusi Jenis Retribus i Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2008 - 2017 

',. ... ,: 
JcnisPAD Tahun Allggaran 

"' 2008 2009 2()10 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Ret. Pelayanan Kcsehalan 3,6% 4,00.4 5,1% 2,7% 1,1% 1,00.4 0,6% 0,9% 0,8% 0,8% 

Ret. Pelayanan Pcrsampahanl 
0,00.4 0,00.4 O,()t!t 6,?-A 3,()0.4 2,3% 1,9% 1,?-.4 O,SO!t 0,6% kebersiban 

Ret. Pelayanan Park.ir di T epi Jalan 
0,3% 0,2% 0,3% 0,6% 0,2% 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 0,00.4 Umum 

Ret. Pengujian Kenderaan Bermotor 0,0% 0,00.4 0,00.4 0,00.4 0,00/o 0,0% 0,00.4 0,00.4 0,00.4 0,00.4 

Ret. Penyediaan dan/atau Pcnyedotan 
0,1% 0,1% 0,7% 0,3% 0,1% 0,1% 0,1% 0,2% 0,2% 0,5% 

Kakus 

Ret. Pelayanan Pasar 18,6% 13,7% 14,6% 5,4% 1,9% 1,5% 1,00.4 1,7% 1,1% 1,1% 

Ret. Pemakaian Kekayaan Daerah 0,0% 0,00/o 0,2% 0,0% 0,00/t O,()t!t O,OOA 0,00/t 0,()0.4 0,00.4 

Retribusi Tempat Pelelangan 0,0% 0,0% 0,0% 0,00.4 0,00/t 0,00.4 0,00.4 0,00/t 0,0% 0,00.4 

Ret. Terminal 0,0% 0,1% 0,00.4 0,0% 0,0".4 0,00.4 O,O"A 0,0% 0,0% 0,0".4 

Ret. Tempnt Khusus Parlcir 0,5% 0,5% 0,6% 0,4% 0,1% 0,1% 0,00.4 0,1% 0,0".4 0,00.4 

Ret. Penjualan Produksi Usaha 
0,0% 0,00.4 0,00.4 0,00.4 0,0% 0,00/o 0,0% 0,00.4 0,0".4 0,00.4 

Daerah 

Ret. Pemotongan Badan Jalan 0,0% 0,00.4 0,1% 0,0% 0,1% 0,0".4 0,00.4 0,00.4 0,00.4 0,0% 

Ret. Mutu Peke~aan Lapangan 0,0% 0,0".4 0,00/e 0,00/t 0,00/• 0,0% 0,00/t 0,0% O,OOA 0,00.4 

Ret. Peogujian Sampell.aboratorium 0,1% 0,1% 0,1% 0,2% O,lo/e 0,0"/t 0,00/e 0,0% 0,0% 0,00.4 

Ret. Rumah Potong Hcwan (RPH) 0,2% 0,6% 0,5% 0,4% 0,2% 0,2% 0,1% 0,0% 0,0% 0,0"/e 

Ret. Jasa Usaha Perkantoran 0,0% 0,00.4 0,00.4 0,0".4 0,0% 0,00.4 0,0"/e 0,1% 0,1% 0,1% 

Ret. 12in Mendirikan Bangunan 0,0% 0,0% 0,00.4 0,9% 0,1% 0,3% 0,00.4 0,1% 0,00.4 0,00.4 

Ret. bin Gangguan 0,0% 0,00.4 0,1% 0,3% 0,00/o 0,00.4 0,00.4 0,00.4 0,00.4 0,0% 

Ret. Jzio Trayek 0,1% 0,0"/e 0,00.4 0,0".4 0,00.4 0,()0.4 0,00.4 0,00.4 O,O"!t 0,0".4 
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Rata-
rata 

2,1% 

1,7% 

0,2% 

0,00.4 

0,2% 

6,00A 

0,00/t 

0,0% 

0,0".4 

0,2% 

0,00/o 

0,0".4 

0,00.4 

0,1% 

0,2% 

0,00.4 

0,2% 

0,00.4 

0,0".4 

Tabel di atas memperlihatkan jika kontribusi setiap jenis retribusi daerah 

terhadap total pendapatan asli daerab pada periode tahun anggaran 2008 sampai 

dengan 2017 tergolong san gat rendah yaotu ada di bawah I%. dari sembilan be las 

jenis retribusi daerah tersebut mulai dari yang tertinggi sampai dengan terendah 

adalah; Retribusi pelayanan pasar, retribusi pelayanan kesehatan, retribusi 

pelayanan persampahan/ kebersihan, retribusi tempat khusus parkir, retribusi 
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penyediaan dan/atau penyedotao kakus, retribusi rumah potong hewan, retribusi 

pelayanan parkir di tepi jalan wnum, retribusi izin mendirikan bangunan, retribusi 

pengujian sampel laboratorium, retribusi izin gangguan, retribusi pemotongan 

badan jalan, retribusi pemakaian kekayaan daerah, retribusi jasa usaha 

perkantoran, retribusi mutu pekerjaan lapangan, retribusi izin trayek, retribusi 

terminal, retribusi tempat pelelangan, retribusi pengujian kendaraan bermotor dan 

retribusi penjualan produksi usaha daerah. 

Retribusi daerah tersebut untuk beberapa jenis retribusi ada yang telah 

dihapus atau tidak dipungut lagi seperti retribusi penggantian biaya KTP dan Akte 

kelahiran, retribusi ini terakhir di pungut pada tahun 2014, sehingga mulai 2015 

retribusi penggantian biaya KTP dan Akte Catatan sipil tidak lagi dipungut, 

penghapusan retribusi KTP dan KK merujuk kepada perintah UU No. 24 tahun 

2013 sebagai perubahan dari uu 23 tahun 2006 yang mengatakan tidak boleh ada 

lagi retribusi administrasi kependudukan. 

Retribusi daerah yang dihapus atau tidak dipungut selanjutnya adalah 

retribusi pengendalian menara telekomunikasi. "Mahkamah Konstitusi (MK) 

(2016) menghapus penjelasan pasal 124 Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (UU PDRD) 

terkait tarif retribusi pengendalian menara telekomunikasi maksimal 2 persen dari 

nilai jual objek pajak (NJOP). Soalnya, selain metode penghitungannya tidak 

jelas, ketentuan itu menimbulkan ketidakpastian hukum dan ketidadilan bagi 

perusahaan telekomunikasi. 
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Selanjutnya mulai tahun 2018 Retribusi izin gangguan tidak akan dipungut 

Jagi karena akan mengikuti aturan dari Pemerintah Pusat sebagai acuan dalam 

menerapkan proses perizinan. Meskipun Pemerintah kabupaten Aceh Tengah akan 

kehilangan potensi retribusi daerah sebesar kurang lebih sekitar tujuh ratus juta 

Rupiah. Penghapusan jenis retribusi daerah ini berdasarkan Pennendagri Nomor 

19 Tahun 2017 Tentang Pencabutan Aturan Izin Gangguan/ HO. 

3. ldentifikasi jenis pajak daerah dan retribusi daerab 

Untuk melakukan identifikasi terhadap pajak daerah dan retribusi daerah 

di kabupaten Aceh Tengah digunakan runms matrik berdasarkan alat analisis 

overlay. Perhitungan analisis overlay ini meoggunakan rata-rata perturobuhan 

pajak daerah dan retnbusi daerah 5 tahun terakhir yaitu dari tahun anggaran 2013 

sampai dengan tahun anggaran 2017. Peoggunaan perhitungan rata-rata 

pertumbuhan 5 tahun terakhir tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan data 

yang dipergunakan dalam analisis overlay. Dengan melakukan perhitungan 

terhadapa rata-rata pertumbuhan 5 tahun terakhir berdasarkan perhitungan 

terhadap setiap jenis pajak daerah dapat sehingga dapat diidentifikasi melalui 

klasifikasi terlihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel4.10 
K.lasifikasi Jenis Pajak Daerah 

Kabupaten Aceh Teogah, 2008 - 2017 

.. 
Jenis Pajak Daerah t Shift Share 

Pajak Hotel 0,7 0,3 

Pajak Restoran 4,7 1,7 

Pajak Hiburan 2,8 0,0 

Pajak Reklame 0,3 0,2 

Pajak Penerangan Jalan 0,8 3,3 

Pajak Mineral Bukan Logam dan 
1,4 3,2 

Batuan 

Pajak Air Tanah 0,0 0,0 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 
0,8 1,2 

dan Perkotaan 

Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 
1,9 0,3 

Bangunan (BPIITB) 
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Klasiflkel$i 

Terbelakang 

Prima 

Berkembang 

Terbe1akang 

Po ten sial 

Prima 

Terbelakang 

Potensial 

Berkembang 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diidentifikasikan setiap jenis pajak daerah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pajak daerah yang teridentifikasi sebagai pajak daerah yaog prima adalah; 

pajak restoran dan pajak mineral bukan logam dan batuan; 

2. Pajak daerah yang teridentifikasi sebagai pajak daerah yang berkembang 

adalah pajak pajak hiburan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan 

(BPHTB); 

3. Pajak daerah yang terideotiftkasi sebagai jenis pajak daerah terbelakang 

adalah; pajak hotel, pajak reklame, pajak air tanah; 

4. Pajak daerah yang teridentifikasi sebagai pajak daerah yang potensial adalah; 

pajak penerangan jalan, pajak bumi dan bangunan perdesaan perkotaan (PBB-

P2). 
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Sedangkan untuk jenis retribusi daerah di kabupaten Aceh Tengah dapat 

diidentiflkasi seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Tabel4.11 
Klasiftkasi Jenis Retribusi Daerah 

Kabupaten Aceh Tengah, 2008 - 2017 

'~· ''·· ,~ F 
JenisPAD .:r··, .,"~:'Y;'··· 

Shift Share 

Ret. Pelayanan Kesebatan 6,0 7,5 

Ret. Pelayanan Persampahan/ kebersihan 13,0 1,3 

Ret. Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 12,1 0,7 

Ret. Pengujian Kenderaan Bermotor 7,7 0,2 

Ret. Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus 14,6 0,0 

Ret. Pelayanan Pasar -0,8 7,1 

Ret. Pemakaian Kekayaan Daerah 5,3 3,2 

Retribusi Tempat Pelelangan -0,9 4,4 

Ret. Terminal 4,3 0,3 

Ret. Tempat Khusus Parkir 47,7 0,1 

Ret. Penjualan Produksi Usaha Daerab 10,0 0,3 

Ret. Pemotongan Badan Jalan -0,7 0,0 

Ret. Mutu Pekerjaan Lapangan -2,2 0,0 

Ret. Pengujian Sampel Laboratorium -1,4 0,1 

Ret Rumah Potong Hewan (RPH) 5,5 0, 1 

Ret. Jasa Usaha Perkantoran 6,2 0,3 

Ret Izin Mendirikan Bangunan -0,7 0,3 

Ret. Izin Gangguan 39,6 0,6 

Ret Izin Trayek 45,4 0,0 

Klasiftkasi 

Prima 

Prima 

Berkembang 

Berkembang 

Berkembang 

Po ten sial 

Prima 

Potensial 

Berkembang 

Berkembang 

Berkembang 

Terbelakang 

Terbelakang 

Terbelakang 

Berkembang 

Berkembang 

Terbelakang 

Berkembang 

Berkembang 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diidentifikas i setiap jenis retribusi daerah 

di Kabupaten Aceh tengah adalah sebagai berikut: 

1. Jenis retribusi daerab yang teridentiftkasi prima adalah; retribusi pelayanan 

kesehatan, retribusi pelayanan persampahan dan retribusi pemakaian 

kekayaan daerah; 
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2. Jenis retribusi daerah yang teridentifikasi Berkembang adalah retribusi 

pelayanan parkir di tepi jalan umum, retribusi pengujian kendaraan bennotor, 

retribusi penyediaan dan/ atau penyedotan kakus, retribusi terminal, retribusi 

tempat kbusus parkir, retribusi penjualan produksi usaha daerah, retribusi 

rumah potong hewan, retribusi jasa usaha perkantoran, retribusi lZlD 

mendirikan bangunan, retribusi gangguan, dan retribusi izin trayek; 

3. Jenis retribusi daerah yang teridentiftkasi potensial hanya dua yaitu retribusi 

pelayanan pasar dan retribusi tempat pelelangan. 

4. Jenis retribusi daerah yang teridentifikasi terbelakang adalah retribusi 

pemotongan badan jalan, retribusi mutu pekeijaan lapangan, retribusi 

pengujian sampellaboratoriurn, retribusi izin mendirikan bangunan. 

Berdasarkan perhitungan analisis overlay didapatlah bahwa pajak daerah 

yang potensial adalah Pajak Bwni dan Bangunan Perdesaan Perkotaan dan Pajak 

Penerangan Jalan sedangkan Retribusi Daerah yang teridentifikasi adalah 

Retribusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Tempat Pelelangan. 
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a. Perbitungan potensi rill Pajak Bumi dan Bangunan 

Dasar pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan di kabupaten 

Aceh Tengah berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Tengah Nomor 3 Tahun 2010 

tentang Pajak Daerah. Berdasarkan Qanun tersebut Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan adalah pajak atas bumi dan/ atau bangunan yang 

dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan, kecuali 

kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan 

pertambangan. 

Tarif pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan di Kabupaten 

Aceh Ten gab ditetapkan sebesar 0,1% (no I koma satu persen) 

Dalarn rangka untuk mengetahui perhitungan pajak daerah dan retribusi 

daerah yang diklasifikasikan potensial berdasarkan analisis overlay. Dari 

perhitungan analisis overlay dapat diketahui bahwa dari 9 jenis pajak daerah dan 

19 jenis retribusi darah yang berada di kabupaten Aceh Tengah yang 

teridentifikasi sebagai jenis pendapatan asli daerah yang potensial adalah hanya 

pajak bumi dan bangunan, pajak penerangan jalan, retribusi pelayanan pasar dan 

retnbusi tern pat pelelangan. 

Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan barn dipungut atau 

dikelola oleh kabupaten Aceh Tengah tepatnya Dinas pengelola keuangan dan 

Aset kabupaten Aceh Tengah pada tahun 2014. Pajak ini nantinya akan mampu 

memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan asli daerah kabupaten 

Aceh Tengah. Untuk pajak PBB-P2. Kontribusi PBB-P2 terhadap total 

penerimaan pajak daerah kabupaten Aceh Tengah dari tahW1 2014 sarnpai dengan 

43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



78 

tahun 2017 adalah ; 8,7%, 14,7%, 10,8%, 12,3%jelasnya dapat dilihat pada tabel 

4.4 dan kontribusi PBB-P2 terhadap Pendapatan AsJi Daerah Kabupaten Aceh 

Tengal1 adalah; 0,4%, 1,2%, 0,9%, 1,0%. Jelasnya dapat dilihat pada tabel4.4. 

Berdasarkan hal tersebut untuk mengetahui potensi pajak PBB-P2 

digunakan data sekunder. Data yang diperlukan adalah luas tanah atau lahan atau 

bangunan yang dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan yang telah 

direkapitulasi per kecamatan berdasarkan Surat Pemberitahuan Pajak Terutang 

(SPPT). Dengan perhitungan potensi ini dengan melihat data sekunder dan data 

primer yang dapat dijadikan acuan dalam menghitung potensi pajak PBB-P2 

(Pajak Bumi Bangunan Perdesaan dan Perkotaan). 

Potensi rill pajak bumi dan bangunan perdesaan perkotaan kabupaten Aceh 

Tengah berdasarkan rekapitulasi data objek dan subjek PBB-P2 atau Surat 

Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) pada akhir tahun 2017 adalah sebesar Rp. 

2.271.468.843,-. Sedangkan target pajak bumi dan bangunan perdesaan perkotaan 

kabupaten Aceh Tengah yang ditetapkan berdasarkan peraturan Bupati Aceh 

Tengah nomor 102 tahun 2016 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Kabupaten Aceh Tengah Tahun Anggaran 2017 adalah sebesar 1,9 miliar 

Rupiah. Itu berarti target yang ditetapkan hanya sebesar sekitar 86% dari potensi 

yang ada. Alasan mengapa pemerintah daerah kabupaten Aceh Tengah tidak 

menetapkan target sesuai dengan potensi adalah karena pemungutan PBB yang 

masih dihadapkan o1eh berbagai kendala seperti hasil wawancara dengan Kepala 

Bidang Pendapatan BPKK Aceh Tengah mengatakan bahwa; 

"Belum adanya sanksi atas ttmggakan pembayaran PBB-P2, Tingginya 
Pembiayaan Pendataan atas objek-objek pajak baru dan perbaikan data 
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termasuk pemetaan, dan kurangnya kesadaran wajib pajak untuk taat 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan", 
(Wawancara, 20 Maret 2018). 

Pajak adalah iuran dari masyarakat yang dapat dipaksakan, namun pemaksaan atas 

pajak daerah tidak dapat dilaksanakan karena belum adanya sanksi atas 

penunggakan pajak daerah di kabupaten Aceh Tengah khususnya PBB-P2. 

Sehingga para wajib pajak tidak membayar Pajak bumi dan bangunan mereka 

setiap tahunnya, mereka hanya membayar pajak bumi dan bangunan ketika ada 

keperluan. 

Upaya pemerintah kabupaten Aceh Tengah daerah dalam mensiasati 

masalah ini adalah dengan mewajibkan melampirkan bukti pembayaran PBB-P2 

setiap pengurusan izin usaha, sehingga setiap pengurusan izin usaha setiap 

tahunnya para wajib pajak mau tidak mau hams membayar pajak bmni dan 

bangtman terlebih dahulu. Temyata langkah ini terbukti ampuh dalam 

meningkatkan realisasi PBB dari tahun ke tahun. Walaupun masih banyak wajib 

pajak yang masih belum mengurus izin usaha dan membayar pajak bumi dan 

bangunannya yang di akibatkan kurang aktifuya petugas-petugas yang tumn ke 

lapangan untuk mengecek izin usaha wajib pajak di lapangan. Itu untuk menjaring 

pajak bumi dan bangunan oleh pemilik usaha, sedangkan untuk objek pajak 

pribadi masih belum bisa dilaksanakan di kabupaten karena dirasa berbenturan 

dengan penegakan pelayanan prima untuk menghindari birokrasi yang panjang. 

Tetapi di tingkat kampung sudah ada beberapa kampung yang menerapkan untuk 

mengurus keperluan administrasi hams menyertakan bukti pembayaran Pajak 

bumi dan bangunan sebagai usaha penjaringan Pajak bumi dan bangunan di 

tingkat Kampung. 
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Sejak peralihan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dari 

pusat ke daerah pada tahun 2014, data yang dialihkan masih banyak sekali data 

yang belum di perbaharui tennasu.k peta digital yang seharusnya sudah rampm1g 

untuk beberapa kecamatan di kabupaten Aceh Tengah. Biaya untuk melakukan 

pendataan dan pemetaan objek pajak bumi dan bangunan ini memang lumayan 

tinggi sehingga setiap pengajuan anggaran untu.k kegiatan pendataan ini selalu di 

batalkan di DPR karena dianggap belum perlu. Padahal data yang baik dan up to 

date adalah kunci utama dalam melakukan pekeijaan tersebut dalam hal ini 

meningkatkan penerimaan daerah melalui pajak bumi dan bangunan perdesaan 

dan perkotaan. 

Sehingga dari realisasi pada tal1un 2017 sebesar Rp. 1.354.300.759,­

terhadap potensi yang ada sebesar Rp. 2.271.468.843,- pemerintab kabupaten 

Aceh Tengah masih harus berupaya memungut pajak bumi dan bangunan 

perdesaan dan perkotaan sebesar Rp. 917.168.084,- lagi atau sebesar 40% dari 

realisasi yang sudah ada pada tahun 2017. 

b. Perhitungan potensi riil Pajak Penerangan Jalan 

berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2009 

tentang pajak daerah dan retribusi daerah pajak penerangan jalan adalah teJmasu.k 

kedalam pajak daerah tingkat II atau pajak kabupaten/ kota. berdasarkan 

keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 tabun 2002 bahwa pajak penerangan 

jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga listrik dengan ketentuan bahwa di 

wilayah Daerah tersebut tersedia penerangan jalan, yang rekeningnya dibayar oleh 

Pemerintah Daerah. 
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Sesuai dengan Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2009 Pasal 1 angka 28, Pajak Penerangan Jalan (PPJ) adalah pajak atas 

penggunaan tenaga listrik, baik yang dihasilkan sendiri maupun diperoleh dari 

sumber lain. Penerangan jalan adalah penggunaan tenaga listrik untuk menerangi 

jalan umum yang rekeningnya dibayar oleh pemerintah daerah. Pengenaan PPJ 

tidak mutlak ada pada seluruh darah kabupaten atau kota yang ada di Indonesia. 

Hal ini berkaitan dengan kewenangan yang diberikan kepada pemeritnah 

kabupaten atau kota untuk mengenakan atau tidak mengenakan suatu jenis pajak 

kabupaten/ kota. 

Pajak penerangan jalan tidak dipungut langsung oleh daerah melainkan 

dipungut oleh PT. PLN sebagai wajib pajak. Sistem ini dikenal dengan nama 

pemungutan withholding system. Dengan sistem pemungutan seperti ini tentunya 

membuat proses pemungutan pajak menjadi sangat mudah, pajak penerangan 

jalan langsung ditagih sekalian dengan pembayaran tagihan pemakaian listrik oleh 

masyarakat sebagai subjek pajak. Tentunya pajak penerangan jalan sangat tepat 

dijadikan menjadi pajak daerah karena potensi riil dari PPJ tersebut adalah sama 

dengan realisasi selama ini karena setiap pembayaran listrik oleh masyarakat 

langsung dipotong pajak penerangan jalan oleh PT. PLN sebagai wajib pungut. 

Pajak penerangan jalan di kabupaten Aceh Tengah jika dilihat dari 

pertumbuhannya selama sepuluh tahun terakhir ini mempunyai pertumbuhan yang 

baik yaitu rata-rata sebesar 24% setiap tahunnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 4.4. Kontribusi pajak penerangan jalan terhadap total pendapatan pajak 

daerah kabupaten Aceh Tengah adalah yang paling tinggi dari jenis pajak darah 
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lainnya yaitu sebesar 39.6% sedangkan kontribusi pajak penerangan jalan 

terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Aceh Tengah adalah sebesar 3.6%. 

sedangkan untuk tahun 2017 target pajak penerangan jalan adalah sebesar Rp. 

3.000.000.000, dan realisasinya adalah sebesar Rp. 3.860.419.101 ,- atau sebesar 

128.68%. 

c. Perhitungan potensi riil Retribusi Pelayanan pasar 

Retribusi pelayanan pasar adaJah retribusi yang dipungut terhadap orang 

pribadi atau badan yang menggunakan peJayanan fasilitas pasar yang dikelola 

oleh pemerintah daerah. Berdasarkan Qanun K.abupaten Aceh Tengah Nomor 3 

Tahun 2010 prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif 

retribusi dimaksudkan untuk menutup biaya penyelenggaraan penyediaan 

pelayanan fasilitas pasar dengan mempertimbangkan kemampuan masyarakat dan 

aspek keadilan. 

Sebagaimana diketahui di dalam setiap tahun retribusi pelayan pasar 

memiliki peran dalam meningkatnkan pendapatan asli daerah kabupaten Aceh 

Tengah, karena setiap tahunnya pemerintah kabupaten Aceh Tengah memiliki 

target yang ingin dicapai dari penerimaan retribusi pelayanan tersebut. Target 

yang telah ditetapakan oleh peme!IDtah kabupaten Aceh Tengah tersebut 

merupakan basil dari realisasi dari penerimaan retribusi pelayanan pasar. Dengan 

begitu dapat diketahui besarnya dana yang diperoleh dari retnbusi pelayanan 

pasar yang mana dalam hal ini, deogan adanya penerimaan retribusi pelayanan 

pasar tersebut sudah pasti akan menambah Pendapatan Asli Daerah K.abupaten 

Aceh Tengal1. Hal ini berarti dana retribusi pelayanan pasar akan lebih 
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mendukung proses pembangunan dan jalannya Pemeritah Kabupaten Aceh 

Tengah dalam mencapai tujuannya yaitu kesejahteraan masyarakat kabupaten 

Aceh Tengah. Tentunya hal ini juga tidak lepas dari partisipasi masyarakat atau 

pengguna jasa dari fasilitas dan prasarana pasar di kabupaten Aceh T engah. 

Kontribusi retribusi pelayanan pasar terhadap penerimaan pendapatan asli 

daerah diharapakan akan terns meningkat, semakin banyak kebutuhan daerah 

yang bisa dibiayai dengan pendapatan asli daerah menunjukkan kualitas otonomi 

daerah tersebut semakin meningkat. Peningkatan penerimaan retribusi pelayanan 

pasar harus didukung melalui upaya perbaiakan struktur dan sistem yang baik 

guna peningkatan efektivias pemungutan. Jika realisasi penerimaan retribusi 

pelayan pasar semakin besar maka semakin mendekati target yang ditetapkan. 
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Tabel4.l2 
Potensi Retribusi Pelayanan Pasar 

Di ~bupaten Aceh Tengah Tahun 2017 

Sumber: Dinas Perdagangan, koperasi, usaha keci/ dan menengah Kabupaten Aceh 
Tengah, 2017 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat basil perhitungan potensi retribusi 

pelayanan pasar di Kabupaten Aceh Tengah berdasarkan hasil survey tim 

pendataan Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Pertambangan Kabupaten Aceh 

Tengah Tahun 2017. Diketahui bahwa basil potensi penerimaan Retribusi 

Pelayanan Pasar di Kabupaten Aceh Tengah dalam setahun menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp. 2.238.090.000,- dari seluruh potensi yang ada di seluruh 

pasar Kabupaten Aceh Tengah. Potensi terbesar pada Kios pasar Inpres Bale Atu 

dengan jumlah kios sebanyak 88 yang menghasilkan total potensi retribusi 
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pelayanan pasar dalam setahun sebesar Rp. 528.000.000,- terhadap total potensi 

retribusi pelayanan pasar di kabupaten Aceh tengah. Untuk potensi pasar terbesar 

kedua terdapat pada Retribusi Ruko Pemda Pasar Paya liang denga jumlah ruko 

sebanyak 15 unit dengan yang menghasilkan potensi retribusi pelayanan pasar 

sebesar Rp. 450.000.000, ini adalah aset milik pemerintah kabupaten Aceh 

Tengah yang baru rampung pembangunannya pada tahun akhir tahun 2016 dan 

baru mulai disewakan pada tahun 2017. Potensi retribusi pelayanan pasar ketiga 

terbesar adalah dari Kios Spar Komplek Tenninal sebanyak 37 Unit kios yang 

menghasilkan total potensi sebesar Rp. 222.000.000,-. Untuk potensi terbesar ke 

empat adalah kios Pemda Pasar Paya Ilang sebanyak 32 unit yang mempunyai 

total potensi retribusi pelayanan pasar sebesar Rp. 192.000.000,-

Realisasi Retribusi Pelayanan Pasar kabupaten Aceh Tengah pada tahun 

2017 adalah sebesar Rp. 1.552.303.400,- sedangkan dari tabeJ di atas dapat kita 

lihat bahwa nilai potensi sebenarnya dari retribusi pelayanan pasar adalah sebesar 

Rp. 2.238.090.000, jadi potensi yang belum bisa terealisasi adalah sebesar Rp. 

685.786.600. 

d. Perhitungan potensi riil Retribusi Tempat Pelelangan 

Kabupaten Aceh Tengah adalah daerah sebuah kawasan agraris yang 

mempunyai potensi lahan di sektor pertanian, baik lahan untuk tanaman pangan, 

hortikultura dan petemakan. Potensi-potensi tersebut masih banyak yang belum di 

olah, bahkan terlantar menjadi lahan kritis. 
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Di kabupaten Aceh Tengah salah satu sektor pertanian yang sangat besar 

peranannya dalam meningkatkan perekonornian masyarakat yaitu perkebunan 

kopi. Kopi telah menjadi sumber pendapatan bagi para petani, tanpa pemeliharaan 

produksi kopi yang dihasilkan cukup menambah peoghasilao. Apalagi hila 

pemeliharaan dan pengolahan cukup baik pasti usaha ini mendatangkan 

keuntungan yang berlipat ganda. 

Tabel4.13 
Luas Areal Produksi Tanaman Perkebunan Menurut Jenis 

Di Kabuapten Aceh Tengah Tahun 2017 

No Jeoil ., ~:<. ~ ·1. 

~~~" 
l~eJIIba~a Tuf~. Jam II- 'hodU.i (Ton) 

•• >~· ;!-' k 

I KopiArabb 1,373 42 125 5 203 48 701 31,375 
2 Kopi Robusta 46 814 116 976 437 
3 Tebu - - - - 37 233 
4 Kemiri 137 444 18 599 157 
5 Cassia vera 4 20 . 24 2 
6 kakao 75 490 44 609 299 
7 kapulaga 27 79 . 106 36 
8 lpinang 26 81 5 112 60 
9 Aren 28 42 6 76 15 
10 Kelapa Dalam l 45 1 47 7 
11 Lada 18 6 I 25 I 
12 Kapu/ Randu . 2 - 2 I 
13 Tembakau . . - - 103 
14 Serewanl!i - . . - 8 
15 Nilam . . . . I 
16 Kunvit . . . - -
17 Jahe . - . . -
18 Pala - 2 . 2 . 

Sumber : Dinos Pertania11 Kabupate11 Aceh Tengah, 201 7 

Dengan berdasarkan Qanun kabupaten Aceh Ten gab Nomor 4 Tahun 2010 

tentang Retribusi Daerah yang terdapat tarif retribusi tempat pelelangan yang 

dikalikan dengan jumlah produksi pertahun dan dikalikan dengan jumlah 

persentase produksi basil pertanian yang keluar melaui tempat pelelangan atau pos 

retribusi Kabupaten Aceh Tengah. Jumlah persentase basil produksi basil 
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pertanian yang keluar melalui pos retribusi diperoleh berdasarkan asumsi bahwa 

basil produksi tidak semua 100% masuk ke tempat pelelangan, hanya yang 

dikirirn ke luar kabupaten saja yang dikenakan retribusi tepat pelelangan pada 

pos-pos retribusi yang ada di kabuapten Aceh Tengah. Seperti misalnya kopi yang 

dikenakan hanya berupa produk mentah yaitu berupa green bean, sedangkan kopi 

yang sudah di roasting atau sudah menjadi produk jadi tidak dikenakan lagi 

retribusi tempat pelelangan sebagai dukungan pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan usaba kecil menengah oleh masayarakat dalam meningkatkan 

perekonomian di kabuapten Aceh Tengah, sehingga dapatlah asumsi jumlah 

persentase basil produksi pertanian yang masuk ke tempat pelelangan atau pos 

retnbusi di kabupaten Aceh Tengah seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel4.14 
Perhitungan Jumlah Potensi sebenamya Retribusi Tempat Pelelangan 

Di Kabuapten Aceh Ten gab 2017 
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Sumber: Dinas Perdagangan, koperasi, usaha kecil dan menengah 
Kabupaten Aceh Tengah, 2017 (Data diolah) 

88 

Sebenarnya masih ada j enis produksi lain seperti temak, namun karena 

Aceh Tengah merupakan kawasan pertanian yang belum mengernbangkan 

petemakan untuk dikirim atau dijual ke luar daerah yang banya masih diserap oleb 

pasar dalam daerah saja sehingga jenis produksi yang masuk ke tempat pelelangan 

hanya produksi pertanian. 

Dari tabel di atas dapat dik:etahui bahwa jumlah potensi sebenamya dari 

Retribusi tempat pelelangan adalah sebesar Rp. 5.323.606.000,- sedangkan 

realisasi rata-rata retribusi tempat pelelangan dari tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2017 adalah sebesar Rp. 1.621.266.286,- jadi dapat diketahui bahwa potensi 

yang belum terealisasi adalah sebesar Rp. 3.702.339.714,-

4. Proyeksi Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah di Masa Yang Akan 

Datang 

Dalam melakukan perkiraan dimasa yang akan datang diharapkan 

kesalahan diperkecil seminimal mungkin agar proyeksi yang akan dilakukan 

menjadi akurat. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian terhadap persamaan 

proyeksi untuk pajak daerah dan retribusi daerah. Pengujian tersebut 

menggunakan Analisis Trend dengan perhitungan metode Ordinary Least Square 

(metode kuadrat terkecil) dengan alat analisis yang menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Y = a + bX 

Y = variabel atau besamya penerimaan pajak daerah atau retribusi daerah 
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X = Variabel waktu (tahun) atau perkembangan penerimaan pajak daerah 

atau retribusi daerah setiap tahun 

a = Konstanta ( a = IY IN) a tau komponen yang tetap dari pajak daerah 

atau retribusi daerah 

b = Parameter ( b = LXV I LX2 
) atau besamya slope atau kerniringan 

dari data historis 

a . Proyeksi Pajak Daerah Kabupaten Aceb Tengah 

Untuk mengbitung Proyeksi Pajak Daerah Kabupaten Aceh Tengah di 

masa yang akan datang, kita bisa rneoggunakan tabel seperti dibawah ini untuk 

mencari nilai X, XY dan X2• 

~ .. ,,. 

Tahim I ~· 

Anggaran 
:•t 

2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 
2016 
2017 

Jumlah 

Tabel 4.15 
Perbitungan Nilai X, XY dan X2 

Pada Proyeksi Pajak Daerah 

··-· -~ ~ :" '.:' .. 
·~. 

. ,,. ,.., . "'' ,,_, 

Pajak Daerah (Y) X XY 
·;' 

1.208.4 15.323 -9 -10.875.737.907 
1.582.600.904 -7 -11.078.206.328 

2.133.483.314 -5 -10.667.416.570 
4.010.398.550 -3 -12.031.195.650 
4.565.618.500 -1 -4.565.618.500 
5.943.889.264 1 5.943.889.264 
6.685.996.921 3 20.057.990.763 
9.932.614.958 5 49.663.074.790 

11.458.760.556 7 80.211.323.892 
11.022.306.427 9 99.200.757.843 

58.544.084.717 205.858.861.597 

X2 

81 
49 
25 

9 
1 

1 
9 

25 
49 
81 

330 
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Berdasarkan tabel di atas sehingga: 

a= IY/N 

a= 58.544.084.717 / 10 

a= 5.854.408.471,70 

b = LXY 1IX2 

b = 205.858.861.717 I 330 

b = 623.814.732 

sebingga didapatlab persamaan Proyeksi Pajak Daerah: 

Y = a+bX 

Y = 5.854.408.471,70 + 623.814.732 X 

Persamaan Proyeksi Pajak Daerab yang didapat dari Perhitungan dengan 

Analisis Overlay ada1ab Y = 5.854.408.471,70 + 623.814.732 X, sehingga untuk 

mencari nilai proyeksi Pajak Daerah kita memasukkan nilai X dengan tahun yang 

in gin dicari seperti pada tabel di bawah ini: 

Taliun · 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

Tabel4.16 
Proyeksi Jumlab Pajak Daerah 

Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2022 

- NDai Proyeksi 
Persamaan l'rend > l 

X Pa~kDae.,.h . . 

(R_!J()_iab}_ 
Y = 5.854.408.471,70 + 623.814.732 X 11 12,716,370,525 

Y = 5.854.408.471,70 + 623.814.732 X 13 13,963,999,989 

Y = 5.854.408.471,70 + 623.814.732 X 15 15,211,629,453 

Y = 5.854.408.471,70 + 623.814.732 X 17 16,459,258,918 

Y = 5.854.408.471 ,70 + 623.814.732 X 19 17,706,888,382 

Pertumb 
wn 
_{_o/!1_ 

-

10% 

9% 

8% 

8% 
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Berdasarkan perhitungan dengan analisis Trend dengan perhitungan 

metode Ordinary Least Square (metode kuadrat terkecil) didapatlah basil proyeksi 

atau ramalan jumJah pendapatan Pajak Daerah Kabupaten Aceh Tengah muJai 

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Dari tabel 4.17 di atas dapat kita lihat babwa pada tabun 2018 realisasi 

pajak daerah betjumJah Rp. 12.716.370.525, Tahun 2019 sebesar Rp. 

13.963.999.989, Tahun 2020 sebesar Rp. 15.211.629.453, Tahun 2021 sebesar 

Rp. 16.706.888.382,- dan Tahun 2022 sebesar Rp. 17.706.888.382,- sehingga 

dapat kita lihat bahwa jumJah realisasi pajak daerah terus akan meningkat secara 

signifikan, pertumbuhan setiap tahunnya jika dirata-ratakan adalah sebesar 9% per 

tahun. ini bisa menjadi dasar bagi pemerintah Kabupaten Aceh Tengah untuk 

dapat meningkatkan realisasi Pajak Daerahnya sehingga mungkin saja realisasi 

nantinya akan melebihi nilai proyeksi ini. 

b. Proyeksi Retribusi Daerah Kabupaten Aceb Tengab 

Untuk menghitung Proyeksi Retribusi Daerah Kabupaten Aceh Tengah di 

masa yang akan datang, kita bisa menggunakan tabel seperti dibawah ini untuk 

mencari nilai X, XY dan X2• 
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Tabel 4.17 
Perbitungan Nilai X, XY dan X2 
Pada Proyeksi Retribusi Daerah 

- -.: ' ~ ~ _~ ...• 
tabun 

·Retn"'busi Daerab (\') X XY .. 

Anggaran 

2008 6.036.543.269 -9 -54.328.889.421 
2009 6.600.639.373 -7 -46.204.475.611 
2010 8.594.684.1 12 -5 -42.973.420.560 
2011 8.899.052.337 -3 -26.697.157.011 
2012 6.759. 191.752 -1 -6.759.191.752 
2013 7.197.026.894 1 7.197.026.894 
2014 9.998.022.20 1 3 29.994.066.603 
2015 7.594.647.612 5 37.973.238.060 
20 16 5.439.496.085 7 38.076.472.595 
2017 5.597.335.548 9 50.376.019.932 

Jumlah 72.716.639. 183 40.982.579.150 

Berdasarkan tabel d i atas sebingga: 

a = IY/N 

a = 72.716.639.183/10 

a = 7.271 .663.918,30 

b = LXV 1IX2 

b = 40.982.579.150 I 330 

b = 124.189.634 

sehingga didapatlab persamaan Proyeksi Retribusi Daerah: 

Y = a + bX 

Y = 7.271.663.918,30 + 124.189.634 X 

92 

X2 

81 
49 
25 
9 
l 
1 
9 

25 
49 
81 

330 

Persamaan Proyeksi Pajak Daerab yang didapat dari Perhitungan dengan 

Analisis Overlay adalab Y = 5.854.408.471,70 + 623.814.732 X, sehjngga untuk 
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mencari nilai proyeksi Pajak Daerah kita memasukkan nilai X dengan tahun yang 

ingin dicari seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabun 

201 8 

2019 

2020 

2021 

2022 

Tabel4.18 
Proyeksi Jumlab Retribusi Daerah 

Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2022 

• ,!C~d/ ,,,~,~-~ '- " _,- .~, 

Nllai Proyeksi ,,, 
Penamua Trend X Retribusi 

F 
Daerab (Rupial:t) 

Y = 7.271.663.918,30 + 124.189.634 X 11 8,637,749,890 

Y = 7.271.663.918,30 + 124.189.634 X 13 8,886,129,158 

Y = 7.271.663.918,30 + 124.189.634 X 15 9,134,508,425 

Y = 7.271.663.918,30 + 124.189.634 X 17 9,382,887,693 

Y = 7.271.663.918,30 + 124.189.634 X 19 9,631,266,960 

Pertwn 
buhan 

, (lYo) 

-
3% 

3% 

3% 

3% 

Proyeksi atau penaksiran dengan perhitungan dengan analisis Trend 

dengan perhitungan metode Ordinary Least Square (metode kuadrat terkecil) 

didapatlah basil proyeksi atau ramalan jum1ah Retribusi Daerah Kabupaten Aceh 

Tengah mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Dari tabe1 di atas 

terse but menunjukkan bahwa pad a tahun 2018 realisasi Retribusi daerah 

berjumlah Rp. 8.637.749, Talmo 20 19 sebesar Rp. 8.886.129.158, Tabun 2020 

sebesar Rp. 9.134.508.425, Tahun 2021 sebesar Rp. 9.382.887.639,- dan Tahun 

2022 sebesar Rp. 9.631.266.960,- Hasilnya selama 10 periode pengamatan jumlah 

realisasi Retribusi Daerah Kabupaten Aceh Tengab akan sernakin meningkat 

walaupun peningkatannya tidak sebesar pada proyeksi Pendapatan Pajak Daerah, 

pertumbuban rata-ratanya pertahun adalah sebesar 3% setiap tahunnya, akan tetapi 

ini bisa menjadi dasar bahwa retribusi rnasih bisa terus ditingkatkan untuk 
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menambah pendapatan asli daerah dengan strategi-strategi pemerintah Kabupaten 

Aceh Tengah baik itu secara intensifikasi maupun ekstensifikasi. 

C. Pembahasao 

1. Pertumbuhao Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Kabupateo Aceh 

Tengah 

Pertwnbuhan Jenis Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh Tengah yang 

terdiri dari tiga jenis yaitu; pajak daerah, retribusi daerah dan peoerimaan lain-lain 

mengalami tlutuasi oamun jika dilihat dari pertumbuhan rata-rataoya 

pertwnbuhan terbesar dialami oleh Penerimaan lain-lain sebesar hampir 70% atau 

sebesar 69.6%, Pajak Daerah sebesar bampir 30% atau 29,9% sedangkan retribusi 

daerah daerah hanya sebesar 2,3%. Pertumbuhan retribusi daerah sangat kecil 

apabila dibandingkan deogan pajak daerah dan penerimaan lain-lain. 

Pertumbuhan setiap pajak daerah pada 10 tahun pengamatan peri ode tahun 

2008 - 2017 dengan nilai rata-rata mulai dari yang terbesar sampai dengan yang 

terkecil adalah~ pajak restoran, Pajak hibUI'all, bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak bumi dan bangunan 

perdesaan dan perkotaan, pajak penerangan jalan, pajak hotel, dan pajak reklame. 

Pajak air bawah tanah mempakan pajak daerah dengan realisasi paling 

rendah dengan nilai realisasi nihil ataupun nul. Berdasarkan basil wawancara 

dengan Kasi Peodataan BPKK Aceb Tengah memang tidak ada pemungutan 

karena potensinya memang masib rendah. Jika di kota-kota besar seperti Jakarta 
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hampir semua perusahaan besar menggunakan air bawah tanah seperti hotel, 

pabrik, restoran, dan perusahaan-perusahaan lainnya. Di Kabupaten Aceh Tengah 

bel urn banyak perusahaan besar seb.ingga penggunaan air bawah tanah juga masih 

kecil, pengguoa air bawah tanah masih rumah tangga dan sedikit perusahaan kecil. 

Walaupun demikian dari basil wawancara tersebut Bidang Pendapatan mulai 

tahun depan akan mulai mendata para pengguna air bawah tanah karena 

kedepannya penggt.maan air bawah tanah secara perlahan akan terus meningkat. 

Pertumbuhan retnbusi daerah di Kabupaten Aceh Tengah mengalami 

fluktuatif. Rendahnya pertumbuhan retribusi daerah ini dipeogaruhi oleh 

pertumbuhan setiap jenis retribusi daerah tersebut. 

Retribusi daerah yang mengalami peningkatan adalah retribusi pelayanan 

kesehatan, Retribusi pelayanan persampahanlkebersihan, retribusi pelayanan 

parkir di tepi jalan umum, retribusi pengujian kendaraan bermotor, retribusi 

penyediaan danlatau penyedotan kakus, retribusi pemakaian kekayaan daerah, 

retribusi terminal, retribusi tempat khusus parkir, retribusi penjualan produksi 

daerah, retribusi rumah potoog hewan (RPH), retribusi jasa usaha perkantoran, 

retribusi izin gangguan dan retribusi izin trayek. Sedangkan retribusi daerah yang 

yang mengalami penurunan pertumbuhan adalah Retnbusi mutu peketjaan 

lapangan, retribusi pengujian sampel Jaboratorium, retnbusi pelayanan pasar, 

retribusi tempat pelelangan, retribusi pemotongan badan jalan, dan retribusi izin 

mendirikan bangt.man. 

Salah satu penyebab pertumbuhan realisasi retribusi daerah yang kecil 

adalah penghapusan beberapa jenis retribusi daerah seperti basil interview dengan 

-· 
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staf seksi pelaporan BPKK Aceh Tengah. Yaitu penghapusan Retribusi 

penggantian biaya KTP dan akte catatan sipil, Retribusi Pengendalian menara 

telekomunikasi, retribusi biaya cetak peta, retribusi pemungutan kayu pada tanah 

milik IPKTM, retnbusi izin temak masuk/keluar daerah. 

2. Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Aceh Tengah 

Berdasarkan Jumal analisis kemampuan keuangan kabupaten/ kota di 

provinsi Sumatera Barat dalam otonomi daerab oleh Muhammad Hidayat, 

Muhammad Fikry Hadi, dan Dwi Widiarsih, untuk menghitung rasio kemandirian 

keuangan daerab adalah dengan menggunakan formula: 

Rasio Kemandirliln Daerah = Pendapatan Asli Daerah 
Dana Perimbangan 

Dengan kriteria seperti pada tabel: 

Tabel4.19 
Kriteria Rasio Kemandirian Daerah 

Persentase PAD terhadap Kemampuan Keuangan Tingkat Kemandirian 
Dana Perimbangan 

25 Rendah Sekali TidakMampu 
25 - 50 Rendah Kurang Mampu 
51 - 75 Sedang Cukup Mandiri 
76- 100 Tinggi Sudah Mandiri 
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Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp. 158.262.804.604 dibagi Dana Perimbangan 

Rp. 1.345.717.132.577,- sehinga Rasio Kemandirian Daerah adalah sebesar 12% 

sehinga masuk dalam kriteria Tidak Mampu. 

Untuk menghitung Rasio ketergantungan Keuangan daerah yaitu dengan 

menggunakan fonnula: 

Rasio Ketergantungan = Pendaoatan Asli Daeralr 
Total Penerimaan APBD 

Dengan kriteria seperti tabel: 

Tabel4.20 
Kriteria Rasio Ketergantlmgan 

Persentase PAD terhadap Total Kemampuan Keuangan 
Penerimaan APBD 

0,00 - 10,00 Sangat Tinggi 
10,01 - 20,00 Tinggi 
20,01 - 30,00 Cuku tinggi 
30,01 - 40,00 Sedang 
40,01 - 50,00 Rendah 

>50,00 Sangat Rendah 

Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp. 158.262.804.604 dibagi total 

penerimaan APBD Rp. 1.538.696.458.580,- sehinga diperoleh Rasio 

Ketergantungan sebesar 10% yang berarti Kabupaten Aceh Tengah mempunyai 

rasio ketergantungan keuangan daerah terhadap pusat sangat tinggi. 

Untuk meningkatkan pendapatan asli daerah kabupaten Aceh Tengah 

tentunya pemerintah daerah perlu meningkatkan realisasi pajak daerah dan 
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retribusi daerah karena kontribusi retribusi daerah terhadapa PAD hanya sebesar 

17,5% dan kontribusi Pajak Daerah hanya 8,8%, sisanya 73,8% kontribusi 

diberikan oleh penerimaan lain-lain. Untuk meningkatkan Pajak daerah dan 

retribusi daerah pemerintah kabupaten Aceh Tengah perlu melakukan beberapa 

upaya yaitu: 

- Intensifikasi dan Ekstensifikasi penggalian potensi pajak daerah untuk 

meningkatkan penerimaan pendapatan daerah khususnya Pajak daerah dan 

retribusi daerah; 

- Pemantauan dan pemeriksaan terhadap wajib pajak secara berkala; 

- Sosialisasi pajak daerah kepada masyarakat Kabupaten Aceh Tengah secara 

berkala; 

- Pengembangan aplik:asi e-SPTPD, yaitu aplikasi yang dibangun berbasis web 

yang diperuntuk:kan bagi wajib pajak mulai pendaftaran hingga pelaporan 

kewajiban pajak secara online dan realtime; 

- Analisa Zona Nilai Tanah; 

- Pendataan dan Penilaian Up Dating data PBB-P2 (SISMIOP); 

- Pembinaan Aparatur Pemungut Pajak; 

- Penyusunan Produk Hukum di Bidang Pajak Daerah; 

43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



99 

3. ldentifikasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Kabupaten Aceh 

Tengah Yang Potensial 

Pajak daerah dan retribusi daerah yang diidentifikasi potensial berdasarkan 

analisis Overlay pajak bumi dan bangunan, pajak penerangan jalan, retribusi 

pelayanan pasar dan retribusi tempat pelelangan. Potensial berarti pajak dan 

retribusi daerah tersebut mempunyai potensi untuk dikembangkan atau 

ditingkatkan realisasinya untuk mendukung kemampuan keuangan daerah dalam 

berotonomi paling tidak untuk saat ini, karena bisa saja suatu waktu kategori 

Pajak daerah dan Retribusi daerah yang terbelakang mauptm berkembang berubah 

seiring dengan perkembangan suatu daerah dan muncul potensi-potensi yang 

mengubah kategori tersebut umpamanya dari terbelakang menjadi berkembang, 

berkempang menjadi potensial dan seterusnya. Oleb karena itu pemerintah daerah 

kabupaten Aceh Tengah perlu selalu peka temadap potensi pajak dan retribusi 

daerah yang ada. 

Setelah di identifikasi pajak daerah dan retribusi daerah yang potensial, 

selanjutnya perlu diketahui mengenai potensi riil dari pajak daerah dan retribusi 

daerah tersebut. Pajak Bumi dan Bangunan mempunyai potensi riil sebesar Rp. 

2.271,468.843,- sedangkan realisasi hanya sebesar Rp. 1.354.300.759,- sehingga 

potensi riil yang belum terealisasi sebesar Rp. 917.168.084,- atau 40% lagi. Tentu 

ini menjadi tugas bagi pemerintah daerah kabupaten Aceh Tengah bagaimana 

penetapan target sesuai dengan potensi yang ada dan bagairnana upaya dalam 

meningkatkan realisasi PBB tersebut. Sedangkan potensi rii1 pajak penerangan 

jalan tidak ada masalah karena jumlah wajib pajak penerangan jalan adalab 
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seluruh pelanggan PT. PLN sehingga potensi riil pajak penerangan jalan sesuai 

dengan jumlah target atau pelanggan tersebut, bahkan realisasinya selalu melebihi 

target karena setiap harinya ada penambahan pelanggan PT. PLN sehingga 

realisasinya selalu melebihi targetnya setiap tahun. 

Sarna halnya dengan pajak bumi dan bangunan Perhitungan potensi riil 

retribusi pasar masih lebih besar dari target serta realisasinya. Poteruii riilnya 

adalah sebesar Rp. 2.238.090.000,- sedangkan realisasi tahun 2017 adalah Rp. 

1.552.303.400,- sehingga potensi retribusi pelayanan pasar yang belum terialisasi 

yaitu sebesar Rp. 685.786.600,- atau sebesar 31% lagi. Kemudian sama halnya 

dengan potensi riil retribusi tempat pelelangan, berdasarkan basil perhitungan 

jumlah potensi riilnya adalah Rp. 5.323.606.000,- sedangkan realisasi rata-rata 

nya dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 sebesar Rp. 1.621.266.286,­

sehingga potensi yang belum terealisasi adalah sebesar Rp. 3.702.339.714,- atau 

sebesar 70% lagi 

Dari keempat jenis pajak daerah dan retribusi daerah tersebut yang paling 

banyak potensi yang belum terealisasi adalah retribusi tempat pelelangan. Setiap 

jenis pajak dan retribusi daerah yang potensial tersebut potensinya akan terns 

bertambah seiring dengan perkembangan penduduk yang diikuti dengan 

perkembangan wilayah. Sehingga pemerintah daerah perlu lebih meningkatkan 

usahanya dalam meningkatkan penerimaan daerah melalui PAD khususnya jenis 

pajak daerah dan retribusi daerah yang potensial. 
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4. Proyeksi Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Kabupaten Aceh Tengah 

Di Masa Yang Akan Datang 

Pajak daerah dan retribusi daerah adalah iuran yang diberikan oleh 

masyarakat, sehingga seiring berjalannya waktu masyarakat akan mengalami 

perkembangan atau perkembangan penduduk yang diikuti pula oleh 

perkembangan wilayah jadi secara gamblang tentunya potensi pajak daerah dan 

retribusi daerah juga akan semakin besar, setelah dari bah pembahasan 

sebelumnya memang pertumbuhan terjadi pada pajak daerah dan retribusi daerah, 

dimana pertumbuhan pajak daerah cukup baik yaitu sebesar 29,9% sedangkan 

retribusi daerah lebih kecil yaitu hanya sebesar 2,3%. 

Dari data yang sudah ada dengan menggunakan analisis Trend dengan 

perhitungan metode Ordinary Least Square (metode kuadrat terkecil) didapatlah 

persamaan yang menghasilkan jumlah proyeksi realisasi di masa yang akan 

datang. Proyeksi selama lima tahun ke depan yaitu tahun 2018 sampai dengan 

2022. Hasil yang didapat adalah realisasi pajak daerah dan retribusi daerah pada 

lima tahun mendatang akan mengalami kenaikan, seperti realisasi yang sudah ada 

pajak daerah mempunyai proyeksi realisasi yang lebih besar yaitu sebesar 15% 

pada tahun 2012, 10% pada tahun 2019, 9% pada tahun 2020, 8% pada tahun 

2021 dan 8% pada tahun 2021. Proyeksi tersebut tinggi pada tahun 2018 

kemudian turun lagi sampai tahun 2021, sehingga jika dirata-ratakan 

pertumbuhannya sebesar 10% pertahun. 

Proyeksi pada retribusi daerah pertumbuhannya lebih kecil dari pajak 

daerah Cuma pada tahun 2018 proyeksi tersebut sangat besar karena proyeksi 
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pada tahun 2018 adalah sebesar Rp. 8.637.749.890 sedangnkan realisasi pada 

tahun 2017 hanya sebesar Rp.5.597.335.548,- ini naik sebesar 54% namun 

selanjutnya pertumbuhannya kembali menurun menjadi 3% pertahun. 

Dari proyeksi pajak daerah dan retribusi daerah ini dihrapakan dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah kabupaten Aceh Tengah untuk menetapkan target 

walaupun mungkin belum bisa menetapkan target sesuai dengan potensi yang ada 

karena beberapa faktor.di lapangan. Jika pengelolaan Pajak daerah dan retribusi 

daerah lebih ditingkatkan realisasi pajak daerah dan retribusi daerah bisa melebihi 

proyeksi tersebut, karena proyeksi tersebut adalal1 jumlah dimana potensi dan 

usaha yang dilakukan adalah sama, namun jika di kelola dengan strategi dan 

upaya-upaya yang baru kemungkinan realisasi pajak daerah dan retribusi daerah 

akan melebihi jumlah proyeksi tersebut sehingga pendapatan daerah dari PAD 

akan meningkat dan kemampuan daerah dalam berotonomi akan semakin baik. 
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A. KESIMPUIAN 

BABV 

KESJMPUIAN DAN SARAN 

LOJ 

Hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Pajak daerah dan retribusi daerah selama sepuluh tahun pengamatan yaitu dari 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 terus meningkat. Pertwnbuah Pajak 

Daerah di Kabupaten Aceh Tengah selama sepuluh tahun terakhir mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi yaitu rata-rata sebesar 29,9%. Sedangkan 

Pertumbuhan Retribusi daerah tidak cukup tinggi. Rata-rata pertumbuhannya 

hanya sebesar 2,3%. 

2. Kontribusi Pajak Daerah terhadap PAD selama tahun 2008 sampai 2017 

menga1ami fluktuasi jika diambil rata-rata selam sepuluh tahun terakhir 

sebesar 8,8% per tahun, tetapi dalam lima tahun terakhir hanya ada di kisaran 

7% per tahun. Sedangk:an kontribusi Retribusi Daerah Terhadap PAD terns 

mengalami penurunan mulai dari tahun 2008 sebesar 36,4% hingga taboo 

2017 hanya 3,5%. 

3. Hasil perbitungan perturnbuhan dan kontribusi tersebut dilakukan shift dan 

share sehingga menghasilk.an klasifikasi; prima, potensial, berkembang dan 

terbelakang. Pajak daerab yang teridentifikasi sebagai pajak daerah yang 

pntensial adalah; pajak penerangan jalan dan pajak bmni dan bangunan 

perdesaan perkotaan (PBB-P2). 
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Untuk jenis retribusi daerah berdasarkan perhitungan dapat 

diidentifikasikan yang tennastlk retribusi daerah yang potensial banya dua 

yaitu retribusi pelayanan pasar dan retribusi tempat pelelangan; 

4. Proyeksi terhadap jeois pajak daerah dao retribusi daerah dilakukan setelab 

mengadakan perhitungan dengan analisis Trend dengan menggunakan metode 

ordinary least square (metode kuadrat terkecil) sehingga ditemukan 

persamaan yang dapat mewakili proyeksi perkembangan realisasi pajak daerah 

dan retribusi daerah, untuk tabun anggaran 2018 sampai dengan tabun 2022 

proyeksi pajak daerah mengalami peningkatan rata-rata sebesar 9% per tahun 

begitu juga dengan retribusi daerah peningkatannya diprediksi lebih kecil dari 

pajak daerah yaitu sebesar rata-rata 3% per tahllll. 

B. SARAN 

BerdasaJkan Kesimpulan di atas, maka yang menjadi sarannya adalah : 

I. Diharapkan kepada Pernerintab Kabupaten Aceh T engab untuk dapat 

mengklasifi.kasikan pajak daerah dan retribusi daerah yang potensial sehingga 

penerimaannya dapat dimaksimalkan. Pada akhimya pajak daerab dan 

retribusi daerah yang potensial apabila ditangani dengan baik akan 

memberikan kontnbusi yang sangat besar bagi Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Aceh Tengab. 

2. Diharapkan Pernerintab Kabupaten Aceh Tengab perlu mernbuat dasar hukum 

berupa Qanun untuk menetapkan sanksi apabila ada wajib pajak atau wajib 

retribusi daerah yang tidak membayar Pajak daerah dan retribusi daerah. 
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3. Diharapkan Pemerintah Kabuapten Aceh Tengah perlu melakukan 

intensiftkasi dan ekstensifikasi pendapatan dari setiap jenis pajak daerah dan 

retribusi daerah agar mengalami peningkatan pertmnbuhan dengan 

mengurangi fluktuasinya. Adapun cara-cara yang dapat dilakukan dengan 

memperhatikan kondisi yang ada adalah melakukan perhitungan potensi setiap 

jenis pajak daerah dan retribusi daerah, sehingga pajak daerah dan retribusi 

daerah yang teridentifikasi berkembang dan terbelakang bisa ditingkatkan 

menjadi pajak daerah dan retribusi daerah yang prima maupun potensial. 

4. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dan DPRK Aceh Tengah 

melakukan peninjauan kembali terhadap kebijakan-kebijakan terhadap pajak 

daerah dan retribusi daerah demi meningkatkan kemampuan daerah dalam 

menggali PAD. 
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Nama Narasumber 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Pewawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

: Kepala Bidang Pendapatan K.ab. Aceh T engah 
: Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengah 
: 12 Maret 2018 dan 20 Maret 2018 
: Peneliti 

I. Bagaimanakah penetapan target Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang 

ditetapkan dalam APBK setiap awal tahun anggaran di Kabupaten Aceh 

Tengah? 

Jawaban: 

Penetapan target Pajak Daerah dan Retribusi Darah yang ditetapkan dalam 

APBK setiap awal tahun anggaran di Kabupaten Tengah adalah berdasarakan 

realisasi tahun sebelumnya. 

2. Kendala apa saja yang menyebabkan rendahnya pertumbuhan Pajak Daerah 

dan Retribusi di Kabupaten Aceh Tengah? 

Jawaban: 

Belum adanya sanksi atas tunggakan pembayaran PBB-P2. 
Pengertian Pajak daerah berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 
2009 perubahan atas undang-undang 34 Tahun 2000 tentang pajak daerah 
dan retribusi daerah pasal I nom or 10 ada lab kontribusi wajib kepada 
daerah yang terutang oleb pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besamya 
kemakmuran rakyat. Jadi pengertian memaksa di atas tidak dapat 
dilaksanakan karena belum adanya sanksi atas penunggakan pajak daerah 
di kabupaten Aceh Tengah khususnya PBB-P2. Sehingga para wajib 
pajak tidak membayar Pajak bumi dan bangunan mereka setiap tahunnya, 
mereka hanya membayar pajak bumi dan bangunan ketika ada keperluan. 
Upaya pemerintah kabupaten Aceh Tengah daerah dalam mensiasati 
masalah ini adalah dengan mewajibkan melampirkan bukti pembayaran 
PBB-P2 setiap pengurusan izin usaha, sebingga setiap pengurusan izin 
usaha setiap tahunnya para wajib pajak: mau tidak mau harus membayar 
pajak: bumi dan bangunan terlebih dahulu. Temyata langkab ini terbukti 
ampuh dalam meningkatkan realisasi PBB dari tahun ke tahun. Walaupun 
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masih banyak wajib pajak yang masih belum mengurus izin usaha dan 
membayar pajak bumi dan bangunannya yang di ak.ibatkan k:urang 
aktifnya petugas~petugas yang turun ke lapangan untuk mengecek izin 
usaha wajib pajak di lapangan. Itu untuk menjaring pajak bumi dan 
bangunan oleh pemilik usaha, sedangkan untuk objek pajak pribadi masih 
belum bisa dilaksanakan di kabupaten karena dirasa berbenturan dengan 
penegakan pelayanan prima untuk menghindari birokrasi yang panjang. 
Tetapi di tingkat kampung sudah ada beberapa kampung yang 
menerapkan untuk mengurus keperluan administrasi harus menyertakan 
bukti pembayaran Pajak bumi dan bangunan sebagai usaha penjaringan 
Pajak bumi dan bangunan di tingkat Kampung. 

Tingginya Pembiayaan Pendataan atas objek-objek pajak baru dan 
perbaikan data termasuk pemetaan. 

Sejak peralihan pajak burni dan bangunan perdesaan dan perkotaan dari 
pusat ke daerah pada tahun 2014, data yang dialihkan masih ban yak sekali 
data yang belum di perbaharui tennasuk peta digital yang seharusnya 
sudah rampung untuk beberapa kecamatan di kabupaten Aceh Tengah. 
Biaya untuk melakukan pendataan dan pemetaan objek pajak bumi dan 
bangunan ini memang lumayan tinggi sehingga setiap pengajuan 
anggaran untuk kegiatan pendataan ini selalu di batalkan di DPR karena 
dianggap belum perlu. Padahal data yang baik dan up to date adalah kunci 
utama dalam melakukan pekerjaan tersebut dalam hal ini meningkatkan 
penerunaan daerah melalui pajak bumi dan bangunan perdesaan dan 
perkotaan. 

Kurangnya kesadaran wajib pajak untuk: taat membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

3. Pajak daerah yang paling tinggi tingkat kenaikan rata~rata realisasinya adalah 

pajak restoran yaitu sebesar 139%. Apa yang menyebabkan kenaikan realisasi 

terse but? 

Jawaban: 

hal ini dikarenakan dalam sepuluh tahun terakhir banyak muncul warung, kafe 

atau kedai~kedai kopi yang mulai tumbuh menjamur beberapa tahun terakhir 

ini. Dulu Kabupaten Aceh Tengah adalah daerah tujuan wisata, namun 

semenjak meletusnya konflik sekitar tahun 1998 sampai tahun 2004 jumlah 

pengunjung wisata mulai berkurang. Setelah konflik berakhir pada akhir tahun 
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2004 dimana ditandatanganinya perjanjian perdamaian antara Pemerintah 

Indonesia dan gerakan Aceh Merdek:a di Helsinki Finlandia stabilitas 

keamanan di Aceh khususnya di Aceh Tengah mulai berangsur pulih, pelan 

namun pasti pariwisata di Aceh Tengah mulai berkembang menjadi salah satu 

tujuan wisata. Pertumbuhan pariwisata menjadi salah satu pendorong 

pertumbuhan pajak daerah seperti pajak hotel, pajak restoran dan pajak 

hiburan. 

4. Apa yang menyebabkan penurunan retribusi pasar menurun sebesar 23% pada 

tahun 2016? 

Jawaban: 

Ini disebabkan karena imbas dari dibongkamya pasar terbesar di kabuapten 

Aceh Tengah (Pasar lnpres). Pembongkaran ini dilakukan untuk dibangunnya 

pasar yang lebih baik. Pedagang yang berada di pasar tersebut disediakan 

lokasi penampungan sementara, ak:an tetapi di penampungan tersebut terjadi 

masalah karena banyak pedagang yang tidak dapat tempat. Perrnasalahan ini 

berakibat terhadap realisasi pungutan retribusi karena para pedagang tidak mau 

membayar retribusi sampai permasalahan ini seiesai. 

43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Nama Narasumber 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Pewanwancara 

: Staf Seksi Pelaporan 
: Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengah 
: 12 Maret 2018 dan 20 Maret 2018 
: Peneliti 

1. Apa yang menyebabkan penerimaan lain-lain pada pada tahun 2012 meningkat 

sangat signifikan? 

Jawaban: 

Pertumbuhan penerimaan lain-lain pada tahun anggaran 2012 disebabkan 

adanya pendapatan dari BLUD RSU yaitu berupa Jasa layanan, Jaminan 

kesehatan Aceh (JKA), Jamkesmas dan Jampersal, Askes, serta lain-lain 

pendapatan BLUD RSU. Pelaksanaan otonomi daerah membawa dampak 

terhadap peningk:atan APBD K.abupaten Aceh Tengah. Peningk:atan APBD 

yang berasal dari pemberintah pusat seperti DAU, bagi basil Pajak dari 

Provinsi dan Pemda lainnya, dana penyesuaian dan otonomi khusus serta 

bantuan keuangan dari Provinsi atau Pemda lainnya, pada akhimya membawa 

peningkatan terhadap kas daerah sehingga jasa giro menjadi meningkat. Serta 

pada tahun 2012 Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah menerima deviden 

dari penyertaan modal pada Bank Daerah yaitu pada PT. Bank BPRS Renggali 

dan Perusahaan Daerah Tanoh Gayo. 

2, Apa yang menyebabkan rendahnya pertumbuhan retribusi daerah? 

Jawaban: 

Rendahnya pertumbuhan pada jenis retribusi daerah juga disebabkan oleh 

dihapusnya beberapa jenis retribusi daerah yang rnempengaruhi penurunan 

kontribusi retribusi daerah terhadap total PAD menurun. 
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Nama Narasumber 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Pewanwancara 

: Kepala Seksi Pendataan BPKK Aceh Tengah 
: Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengah 
: 12 Maret 2018 dan 20 Maret 2018 
: Peneliti 

1. Apa yang menyebabkan penerimaan Pajak air bawah tanah sangat rendah atau 

tidak ada sama sekali ? 

Jawaban: 

Pajak air bawah tanah di daerah kita belum bisa dipungut karena potensinya 

masih sangat kecil karena di Kabupaten Aceh Tengah belum ada perusahaan-

perusahaan besar yang menggunakan air bawah tanah, penggunanya hanya 

rumah tangga dan perusabaan kecil saja 

Nama Narasumber 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Pewanwancara 

: Kepala Seksi Penagihan BPKK Aceh T engah 
: Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengab 
: 12Maret2018 
: Peneliti 

I. Apa yang menyebabkan pertumbuhan penerimaan retribusi pelayanan pasar 

menurun? 

Jawaban: 

Salah satunya adalah ada sejumlah pedagang yang menunggak pembayaran 

retribusi pelayanan pasar dengan berbagai alasan dan apablla ada razia barulah 

para pedagang-pedagang tersebut beramai-ramai membayar retribusi pelayan 

pasar mereka. 
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Nama Narasumber 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Pewanwancara 

: Kepala Dinas Kebersihan Kabupaten Aceh Tengah 
: Dinas Kebersihan Kabupaten Aceh Tengah 
: 13 Maret 2018 
: Peneliti 

1. Apa langk:ah-langkah yang ditempuh dalam meningkatkan realisasi Retribusi 

Pelayanan Persampahnl Kebersihan? 

Jawaban: 

Yaitu dengan menggali sumber-sumber potensi baru seperti menambah dan 

menjaring objek-objek retribusi baru. Yang sebelumnya pemungutan retribusi 

hanya berada di pusat kota kini penjaringan retribusi pelayanan persampahan/ 

kebersihan sudah mulai ditingkatkan ke wilayah pinggiran kota Takengon 

sebagai kota kabupaten Aceh Tengah. 

Nama Narasumber 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Pewanwancara 

: Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah 
: Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah 
: 4 Maret 2018 
: Peneliti 

1. Kenapa Pemeintah Kabupaten Acch Tengah menyerahk:an pengelolalan atau 

dengan kata lain menggontrakkan Retribusi Parkir di tepi jalan umum kepada 

pihak ketiga, apa keuntungannya ? 

Jawaban: 

"dengan dikontrakkannya retribusi parkir di tepi jalan umum ke pihak ketiga 

realisasi kita bisa meningkat karena dengan mengontrakkannya kita bisa 

mendapatkan angka pasti di awal tahun dan tidak direpotkan dengan berbagai 

urusan manajemen dan biaya operasional". 
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Nama Narasumber 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Pewanwancara 

: Sekretaris Dinas Perindustrian K.abupaten Aceh Tengah 
: Dinas Perindustrian K.abupaten Aceh Tengah 
: 5 Maret 2018 
: Peneliti 

1. Apa yang menyebabkan pertumbuhan retribusi tempat pelelangan menurun ? 

Jawaban: 

Komoditi yang paling besar yang masuk ke tempat pelelanga adalah kopi, 

dalam beberapa tahun terakhir ini kopi sudab banyak yang di olah menjadi 

barang jadi atau olahan sehingga dia tidak masuk lagi ke tempat 

pelelangan, ini seiring dengan terus naiknya pamor kopi Gayo, sehingga 

banyak kopi yang dikirim dalam bentuk barang jadi bukan lagi barang 

mentab. 

Banyak komoditi yang dikirim ke luar daerab tidak melalui pos retribusi 

atau tempat pelelangan. Mereka menyembunyikan barang-barang tersebut 

degan mobil penumpang misalnya, mobil box, mengambil jalan pintas dan 

sebagainya untuk menghindari pos retribusi atau tempat pelelangan. 
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